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ABSTRAK

Resta Ayuning Putri, Model Dakwah Pendidikan Seks (Studi Kasus
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DKI), Prodi llmu
Agama Islam, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model dakwah pendidikan
seks, pendidikan seks adalah penting bagi anak untuk memperoleh informasi yang
benar tentang masalah seksual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan gambaran model dakwah pendidikan seks yang dilakukan oleh
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DKI Jakarta. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, yang dimana
peneliti melakukan penelitian dengan observasi dan wawancara. Dari data hasil
penelitian tersebut peneliti mendeskripsikan data yang telah didapat menggunakan
bahasa peneliti sendiri. Penelitian ini menggunakan teori pendidikan seks dalam
kajian islam dan teori dakwah, dari teori tersebut akan disambungkan dengan hasil
penelitian yang didapat. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa PKBI DKI
Jakarta adalah lembaga sosial yang memiliki tujuan atau misi dakwah dalam
pendidikan seks. Mulai dari materi, metode, dan media pendidikan seks yang
digunakan banyak yang sesuai dengan materi, metode, dan media dakwah. Materi
yang disampaikan oleh PKBI DKI disesuaikan dengan usia anak dan kebutuhan
pendidikan seks bagi anak. Begitu juga dengan media yang digunakan, disesuaikan
pula oleh kebutuhan peserta dan metode yang digunakan, agar anak paham dengan
apa yang dimaksud fasilitator.

Kata kunci: pendidikan seks, dakwah, materi dakwah, media dakwah



ABSTRACT

Resta Ayuning Putri, Sex Education of Da’wah Model (Case Study at
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DKI), Islamic Stidies
Department, Faculty of Social Science, State University of Jakarta, 2017

The research as a purpose for describe sex education of da’wah model, sex
education important for child to procure true information about sex problem. The
purpose of this research is to find and describe of sex education of da’wah
conducted by PKBI DKI. The method used in this research is descriptive qualitative
method wich researchers do research by observation and interview. From the data
of researchers, the research describe the data have been self language. The study
uses the theory obtain using education in the study islam an theory of da’wah. From
the theory will be connected with the result of research from the result of research.
From the results of this study obtained that PKBI DKI is social institutions that have
the goal or mission of da’wah in sex education from materi, method, and media
da’wah. The materi presented by PKBI DKI is adjusted to the age of the child and
the need for sex education for child. So also with the media used, adjusted also by
the needs of participant and methods used, so that children understand which is
meant by the facilitator.

Keywoards: Sex education, da’wah, material da’wah, media da’wah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan seks sebenarnya berarti pendidikan mengenai seksualitas dalam
arti luas. Seksualitas meliputi berbagai aspek yang berkaitan dengan seks, yaitu
aspek biologic, orientasi, nilai sosiokultur dan moral, serta perilaku. Sesuai dengan
kelompok usia berdasarkan perkembangan hidup manusia, maka pendidikan seks
dapat dibagi menjadi pendidikan seks prasekolah, dan sekolah, pendidikan seks
untuk remaja, pendidikan seks untuk dewasa pranikah serta menikah.* Sudah bukan
saatnya lagi mengindetifikasi pendidian seks sebagai sesuatu yang tabu. Pendidikan
ini penting sebagai usaha preventif agar remaja bisa mengidentifikasi pelecehan dan
kekerasan seksual. Remaja berhak untuk tahu haknya, sehingga bisa mengetahui
konsekuensi atas pilihan-pilihan yang dibuatnya. Terlebih lagi, Indonesia sudah
meratifikasi CEDAW (Konvensi tentang penghapussan segala bentuk diskriminasi
terhadap perempuan) dalam UU No. 7 tahun 1984, Konvensi Hak Anak dalam UU
No. 22 tahun 2002, serta HAM dalam UU No. 39 tahun 1999. Undang-undang

tersebut menjamin hak remaja perempuan yang berhak atas pendidikan termasuk

1 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, (Jakarta:Zahra
Publishing House), h.16



pendidikan seksual reproduksi serta hak untuk tidak didiskriminasi dalam bentuk

apapun.?

Dokter spesialis obstetric dan ginekologi Boyke Dian Nugraha
mengungkapkan berbagai alasan mengapa memberi pendidikan seks sejak dini pada
anak sangat penting. Boyke mengatakan, memberi pendidikan seks sejak dini bisa
melindungi anak dari pelecehan seksual. Boyke mengatakan, kurangnya
pengetahuan tentang seks bisa menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan pada
usia dini. Akibatnya, bisa membuat anak melakukan aborsi tidak aman dan
berujung pada peningkatan risiko kematian ibu.®> Beberapa daerah di Indonesia
sudah mewajibkan pendidikan seks disekolah, salah satunya adalah Kulon Progo.
Bupati Kulon Progo mewajibkan semua sekolah memberikan pendidikan seksual
setiap pekannya. Hal ini dinilai efektif dalam mencegah terjadinya kekerasan
seksual.*

Data hasil riset Lembaga Ecpat Indonesia pada februari 2017, terdapat 10
kasus seksual anak yang tersebar di 8 provinsi di Indonesia. 1 kasus di Riau, DKI
Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, NTT, dan
3 kasus terjadi di Jawa Barat.> Dari riset yang dilakukan oleh ECPAT Indonesia
terdiri dari dari beberapa kasus yaitu, 40% kasus anak yang dilacurkan dan 20%
kasus anak yang diperdagangkan. Korban dari kasus seksual anak tersebut adalah

19 korban dan seluruhnya perempuan. Sebelumnya dibulan Januari terdapat 13

2 Khanifah, Komnas HAM: Pemeritah Harus Berikan Pendidikan Seks Bagi Anak.
www.cnnindonesia.com diakses pada tanggal 25 Maret 2017 Jam 19.33 wib

3 Dian Maharani, Pentingnya Pendidikan Seks Sejak Dini, (Jakarta:Kencana, 2005), h.5

4 Khanifah, Komnas HAM: Pemeritah Harus Berikan Pendidikan Seks Bagi Anak.
www.cnnindonesia.com diakses pada tanggal 25 Maret 2017 Jam 19.33 wib

5 Aulia Annisabiru, Eksploitasi Seksual Anak, ecpatindonsia.org diakses pada tanggal 27
Maret Jam 08.45 wib
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kasus yang terdiri dari 38,5% prostitusi anak, 23,1% pornografi anak, dan 15,4%
prostitusi online anak, dari kasus tersebut terdapat 23 korban anak dan seluruhnya
addalah anak perempuan.®

Sedikit sekali masyarakat terutama orang tua yang peduli akan pendidikan
seks dan menempatkan seks adalah sesuatu yang penting. Bahkan banyak orang tua
yang tidak memberikan pendidikan seks pada anak, dengan alasan anak akan tahu
dengan sendirinya. Selama ini seks identik dengan orang dewasa saja.” Tanpa
pengetahuan, banyak orang akan salah mengambil keputusan dan pilihan, dan
apabila pengetahuan yang didapat melalui informasi yang tidak benar atau negatif,
banyak orang akan salah dalam menjalani hidupnya bahkan cenderung berperilaku
menyimpang dari tugas perkembangannya. Gambaran mengenai banyaknya seks
bebas maupun seks di bawah umur diduga antara lain karena mereka kurang
memahami perilaku seks yang sehat. Pendidikan seks sangat dibutuhkan untuk
anak-anak, karena dengan adanya pendidikan seks anak-anak dapat belajar tentang
seks dengan benar dan sesuai dengan keimuan yang ada. Anak-anak tidak belajar
sendiri dan mencari tau informasi tentang seks diinternet tanpa pengawasan dari
orang tua ataupun guru.®

Gejala rendahnya pengetahuan pendidikan seks yang terjadi pada anak usia
dini merupakan pengalaman di lingkungan rumah peneliti di daerah Bekasi, penulis
menemukan adanya fenomena yang menunjukan bahwa pengetahuan pendidikan

seks anak usia dini masih rendah. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara

® Aulia Annisabiru, 23 anak perempuan di Indonesia menjadi korban seksual anak,
ecpatindonsia.org diakses pada tanggal 27 Maret Jam 10.00 wib

" Elga Andriana, Problema Anak Usia Dini Berbasis Gender, (Yogyakarta: Kanisius,
2006), h.86

8 Martin, Sex Slaves, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 1998), h.9



dengan beberapa warga sekitar, diperoleh bahwa rendahnnya pengetahuan
pendidikan seks anak usia dini dapat digambarkan sebagai berikut, terdapat kasus
penyimpangan perilaku anak yang ketika bermain dengan usia sebayanya
mengeluarkan kata-kata alat reproduksi manusia, selain itu juga ada beberapa anak
masih duduk di bangku SMP sudah hamil diluar nikah.®

Ternyata ketika peniliti bertanya kepada 10 anak usia dini atau remaja,
belum ada pendidikan seks yang diajarkan di sekolah maupun di rumah serta di
tempat mereka mengaji dan juga pendidikan seks dianggap tabu atau canggung
kepada anak usia dini, sedangkan pada kenyataannya ada beberapa siswa Sekolah
Dasar yang sudah menstruasi, dan membutuhkan pengetahuan akan persiapan anak
menghadapi perubahan dalam dirinya dengan bertambahnya usia. Oleh karena itu,
masih banyak anak usia dini maupun remaja yang belum paham akan pengetahuan
pendidikan seks, yang meliputi organ reproduksi, fungsi dan cara pemeliharaan,
serta masa pubertas.

Pendidikan Seks tidak hanya harus diajarkan di sekolah, tetapi peran
masyarakat dan dakwah juga berpengaruh dalam memberi pengetahuan pendidikan
seks kepada anak.'® Dakwah termasuk cara yang efesien untuk mengajarkan anak
tentang pendidikan seks, dakwah pendidikan seks tidak harus dilakukan di masjid
dengan jumlah mad’u yang banyak. Tetapi dakwah pendidikan seks ini sangat
efesian jika dilakukan dengn cara komunikasi interpersonal antara anak dan da’i.
Karena dengan begitu anak akan lebih mengerti dan paham apa yang diajarkan oleh

da’it

® Elga Andriana, Problema Anak Usia Dini Berbasis Gender, h.56

10Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, h.22

11 sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta:Rajawali Pers, 2003),
hh.150-151



Menurut peneliti selain sekolah dan dakwah, lembaga sosial juga sangat
berperan aktif dalam masalah seperti ini, terlebih lagi dengan lembaga yang
cakupannya sudah tingkat nasional. Terdapat salah satu lembaga yang peneliti
ketahui yang sangat berperan dalam lingkup pendidikan seks yaitu, Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI). PKBI lah yang menjadi pelopor utama
pendidikan seks usia dini bagi anak-anak di Indonesia.

Menyikapi berbagai masalah di atas terkait pendidikan seks, sampel dakwah
yang diambil adalah PKBI, sejauh mana peran PKBI dalam mendakwahkan
pendidikan seks kepada para remaja. Di mana PKBI mempunyai andil yang sangat
signifikan dalam pendidian seks usia dini kepada para remaja, hal tersebut dapat
dilihat dari perannya sebagai lembaga yang rutin melakukan sosialisasi kepada
anak-anak Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah. Tidak hanya
mensosialisasikan tentang pendidikan seks kepada anak, PKBI juga memfasilitasi
anak-anak untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka tentang pendidikan seks
yang sudah diajarkan oleh PKBI.

Berpijak dari latar belakang di atas maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian tentang “MODEL DAKWAH PENDIDIKAN SEKS (Studi Kasus di

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DKI Jakarta)”

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka

dapat di asumsikan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Urgensi Pendidikan Seks.
2. Strategi dakwah Pendidikan Seks di PKBI DKI.

3. Peran dakwah dalam Pendidikan.



4. Respon anak ketika diberikan pengetahuan tentang Pendidikan Seks.

5. Materi dakwah yang disampaikan kepada anak tentang pendidikan seks.
6. Media dakwah yang digunakan dalam pendidikan seks usia dini.

7. Peran orang tua terhadap pendidikan seks.

8. Cara menjauhkan anak dari pergaulan seks bebas.

C. Pembatasan Masalah
Bertolak dari identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan
peneliti dalam hal, tenaga, waktu, biaya, kemampuan teoritis dan metodologis maka

penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut:

Model dakwah dalam Pendidikan Seks

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat diajukan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

“Bagaimana Model Dakwah Pendidikan Seks di PKBI DKI Jakarta.”

Pertanyaan penelitian di atas dapat di turunkan menjadi beberapa pertanyaan

pembantu:

1. Bagaimana peran PKBI DKI Jakarta dalam dakwah pendidikan seks.
2. Bagaimana materi dakwah yang tepat bagi anak terkait pendidikan seks.

3. Bagaimana media dakwah dalam pembelajaran pendidikan seks.



E. Tujuan Penelitian
Melalui latar belakang, identifikasi, pembatasan, dan perumusan masalah di

atas, maka tujuan dari penelitian adalah:

1. Untuk mendeskripsikan program kerja PKBI DKI terkait pendidikan seks.

2. Untuk manganalisis materi dakwah yang tepat bagi anak terkait pendidikan
seks.

3. Untuk mengetahui media dakwah yang digunakan dalam pembelajaran

pendidikan seks.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat sebagai pengembangan ilmu yang memberikan
wawasan dan pengetahuan mengenai pendidikan seksual oleh orang tua kepada
remaja khususnya melalui dakwah. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
bahan referensi atau data serta pengembangan ide bagi penelitian selanjutnya yang

terkait gambaran pemberian pendidikan seksual oleh orang tua kepada remaja.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu nilai
tambah dalam dunia pendidikan dengan mengajarkan siswa tentang pendidikan
seks.

b. Bagi pihak kampus, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan suatu
matakuliah tentang pendidikan seks di jurusan tertentu terkhusus jurusan

kependidikan.



c. Bagi Da’i, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dai’i
dan strategi da’i saat mensyi’arkan tentang pendidikan seks.
d. Bagi Lembaga Sosial, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu nilai

tambah dalam mensosialisasikan pendidikan seks kepada anak-anak.

G. Kajian Terdahulu

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk meningkatkan pengetahuan
pendidikan seks siswa melalui layanan informasi. Diharapkan setelah pemberian
layanan informasi siswa dapat memiliki pengetahuan pendidikan seks yang benar,
sehingga tidak ada tindakan penyimpagan dalam dirinya. Ada beberapa penelitian

terdahulu yang mendukung penelitian ini, yaitu:

Penelitian dilakukan oleh Suparmi dan Hastuti (2007), yang berjudul

“Pendidikan Seksualitas Bagi Anak Usia Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa proses berlangsung dalam kelas kecil, jumlah peserta enam
orang anak perempuan, usia 10 tahun sampai 12 tahun. Kehadiran ibu pendamping
menjadikan peserta kurang terbuka dalam menyatakan pendapat atau menjawab
pertanyaan fasilitator. Mereka cenderung malu lebih banyak diam dan sedikit
berbicara. Disaat ibu pendamping keluar, nampak perilaku yang berbeda pada
peserta. Mereka menjadi lebih terbuka dalam berbicara atau dalam memberikan
komentar-komentar. Belum ada peserta yang mengalami menstruasi dan
pemahaman mereka sangat terbatas dalam organ maupun fungsi reproduksi.
Hampir semua peserta masih asing dengan istilah menstruasi. Terkait dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suparmi dan Hastuti, menunjukkan bahwa

pendidikan seksualitas sudah bisa diterapkan pada siswa sekolah dasar usia 10



tahun sampai 12 tahun, karena pemahaman anak akan masalah menstruasi masih
terbatas dalam organ maupun fungsi reproduksi. Bahkan hampir semua peserta
masih asing dengan istilah menstruasi, oleh karena itu peneliti mencoba untuk
meningkatkan pengetahuan pendidikan seks siswa SD kelas V dengan layanan

informasi sesuai dengan perkembangan siswa SD.

Penelitian dilakukan oleh Sumaryani (2014), yang berjudul “Pengalaman Ibu
Dalam memberikan Pendidikan Seks Pada Anak Usia Pra Sekola (3-6 Tahun) di
PAUD Menur Rw 09 Kelurahan Cipinang Jakarta Timur”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ibu adalah pemberi pendidikan seks utama pada anak, orang
tua khususnya ibu percaya pendidkan seks merupakan hal penting bagai anak
namun hal tersebut tidak didukung dengan pemahaman dan persepsi yang baik
mengenai pendidikan seks khususnya pada anak prasekolah, banyak beranggapan
anak usia 3 sampai 6 tahun masih belum pantas diberikan pendidikan seks, ibu
memilki pengetahuan yang cukup mengenai seksualitas manusia secara umum
namun, pengetahuan ibu mengenai seksualitas pada anak prasekolah masih kurang,
sikap ibu ketika memberikan pendidikan seks ketika anak bertanya sudah cukup
baik. Ibu memliki kemampuan namun masih kurang. Terkait dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sumaryani, menunjukkan bahwa pendidikan seks bisa
diberikan pada anak usia pra sekolah (3-6 Tahun), oleh karena itu peneliti mencoba
untuk meningkatkan pengetahuan pendidikan seks siswa melalui layanan

informasi.

Beberapa penelitian terdahulu diatas, peneliti mencoba untuk melakukan
penelitian yang hampir sama namun terdapat perbedaan dimana pada penelitian

terdahulu menguji efektivitas metode pemberian informasi, sedangkan peneliti



melakukan penelitian tentang program kerja PKBI DKI terkait pendidikan seks
melalui dakwah dan respon anak ketika diberikan pengetahuan tentang pendidikan

seks.

H. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif yang artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan

penelitian ini akan dijelaskan secara deskriptif.*?

1. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal istilah populasi dan sampel.
Istilah yang digunakan adalah setting atau tempat penelitian.'®* Tempat
penelitiannya adalah Kantor Perkumpulan Keluarga Berencana DKI Jakarta
dilaksanakan setelah judul skripsi ini di acc.
2. SUMBER DATA

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan adalah:

a. Data Primer
Data Primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
bersangkutan yang memerlukannya. Data primer didapat dari
sumber informan yaitu individu atau perorangan seperti hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti.!* Data primer ini adalah:

12 exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,

2002), h.9
13 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT

Rineka Cipta, 2006), h.13
141 exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.27
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- Catatan hasil wawancara.

- Hasil observasi lapangan.

- Data-data mengenai informan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang
telah ada.'® Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer
yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian

terdahulu, buku, dan lain-lain.

3. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan
fokus penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah
sebagai berikut :

a. Teknik Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.'® Teknik ini dilakukan untuk mengetahui

urgensi pendidikan seks usia dini menurut mahasiswa.

b. Teknik Observasi

15 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.36
16 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2009), h.186
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Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.’” Teknik ini dilakukan untuk mengetahui
respon anak ketika diberikan pengetahuan tentang pendidikan seks usia dini.

4. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*8

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang
diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
sampai tuntas. Komponen dalam analisis data:*®

a. Reduksi data

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

penting, dicari tema dan polanya.

17p, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta,
1997), h.63

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:ALFABETA,
2008), h.244.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hh.246-252.
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b. Penyajian Data
Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
c. Verifikasi atau penyimpulan Data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

I. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal yang diuraikan
dalam penelitian ini maka peneliti membagi sistematika penulisan skripsi ini ke
dalam lima bab. Dimana masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub-sub

sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu,

metodologi penelitian, sistematika penulisan.

BAB II: KAJIAN TEORI
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Terdiri dari pengertian pendidikan seks, urgensi pendidikan seks, tujuan
pendidikan seks, konsep pendidikan seks, karakteristik pendidikan seks, tanggung
jawab pendidikan seks, pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, metode dakwabh,

strategi dakwah, media dakwah.
BAB I11: GAMBARAN UMUM PKBI DKI

Sejarah terbentuknya PKBI, visi PKBI DKI, struktur organisasi, peran

dalam masyarakat, unsur-unsur keagamaan.
BAB IV: TEMUAN DATA LAPANGAN

Berisi hasil analisis tentang dakwah pendidikan seks usia dini yang

dilakukan oleh PKBI DKI Jakarta.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

BAB II

KAJIAN TEORI

A. PENDIDIKAN SEKS

1. PENGERTIAN PENDIDIKAN SEKS
Pengetahuan adalah memperoleh makna dari sebuah materi pembelajaran.

Sedangkan pendidikan berasal dari kata “didik mendapat awalan “me”, sehingga

14



menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara
dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai

akhlak dan kecerdasan pikiran.t

Pengertian seks sangat beragam, pertama seks bisa diartikan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Seks juga bisa diartikan pelajaran tentang organ-organ
reproduksi. Seks tidak harus selalu berarti hubungan seksual. Hubungan seks
sendiri adalah hubungan intim yang dilakukan pria dan wanita yang terikat dalam
sebuah pernikahan.? Dalam kamus pscychologi, sex adalah kualitas yang
menentukan seseorang pria atau wanita.® Sedangkan definisi seksualitas yaitu
perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. Seksualitas menyangkut
beberapa hal yaitu, pertama dimensi biologis. Seksualitas berkaitan dengan segala
sesuatu mengenai organ reproduksi. Termasuk cara merawat kebersihan dan
menjaga kesehatan oragan vital. Kedua dimensi psikologis, identitas peran jenis dan

perasaan terhadap lawan jenis, dan cara manusia menjalankan fungsinya.*

Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan pemberian
informasi tentang masalah seksual. Informasi yang diberikan diantaranya adalah
pengetahuan tentang fungsi organ, reproduksi dengan menanamkan moral, etika,
komitmen, dan agama, agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi tersebut.
Karena itu pendidikan seks dapat dikatakan sebagai cikal bakal pendidikan

kehidupan berkeluarga yang memiliki makna sangat penting. Para ahli psikologi

1Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, (Jakarta:Zahra
Publishing House), h.90

2 Andika, Seks Pra Nikah,(Jakarta:Zahra, 2010), h.20

3 Yasmin Hana, Ayo Ajarkan Anak Seks, (Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2009), h.2

4 Andika, Seks Pra Nikah,(Jakarta:Zahra, 2010), h.25
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menganjurkan agar pendidikan seks mulai dikenalkan pada anak sejak usia dini,

sesuai dengan tahap perkembangan kedewasaannya.®

Informasi seks bisa diberikan sejak anak sudah bisa melakukan komunikasi
dua arah. Orang tua saat ini perlu dibekali pengetahuan mengenai seks, karena tidak
jarang juga anak-anak yang bertanya tentang masalah seks. Mencari informasi
tentang seks, selain untuk menjawab pertanyaan anak, juga untuk mendidik anak
sehingga dia mengetahui informasi yang tepat dan berguna.® Kurangnya
pembekalan tentang seks membuat anak menjadi bingung dan mencari informasi
yang salah, sebab didapat dari narasumber yang tidak layak. Hasil akhirnya tentu

tudak sesuai dengan harapan dan manfaat.

2. URGENSI PENDIDIKAN SEKS
Pendidikan seks secara dini bagi anak-anak perlu dan penting demi
kesejahteraan dan kemantapan pribadi anak tersebut kelak setelah dewasa’. Berikut

alasannya:

1. Pendidikan seks secara dini akan memudahkan anak-anak menerima
keberadaan tubuhnya secara menyeluruh dan menerima fase-fase
perkembangan secara wajar.

2. Pendidikan seks secara dini akan membantu anak-anak untuk mengerti dan

merasa puas dengan peranannya dalam kehidupan.

® Yasmin Hana, Ayo Ajarkan Anak Sek, h.10

® Dini Oktaufik, Pentingnya Pendidikan Seks Pada Anak Kebutuhan Khusus.
http://www.waspada.co.id diakses pada tanggal 1 November 2016 Pukul 12.50 WIB

7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Seks, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,1996),

h.121
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3. Pendidikan seks yang sehat cukup efektif untuk menghilangkan rasa ingin tahu
yang tidak sehat yang sering muncul dalam benak anak-anak.

4. Secara keseluruhan, informasi seks yang diberikan akan melindungi kehidupan
masa depan mereka dari komplikasi dan kelainan seks.

5. Pendidikan seks yang sehat, jujur, dan terbuka juga akan menumbuhkan rasa
hormat dan patuh anak-anak terhadap orang tuanya.

Sedangkan menurut Yusuf pendidikan seks pada anak sangat penting yaitu
memberikan pemahaman terhadap anak yang menginjak usia baligh.® Alex
menyatakan bahwa pendidikan seks pada anak sangat penting yaitu meningkatkan
penerangan dan pengetahuan masalah seksual pada anak-anak.® Dari pendapat para
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya pengetahuan pendidikan seks
yaitu memberikan pemahaman terhadap anak dalam memahami perkembangan
yang terjadi pada dirinya dan anak dapat menjalankan peran sesuai jenis

kelaminnya.

3. TUJUAN PENDIDIKAN SEKS

Kaum pendidik seharusnya bersikap tanggap dan menjaga siswa-siswanya
supaya tetap waspada terhadap gejala sosial yang ada, yaitu meningkatkan
pengetahuan seksual kepada siswanya. Tujuannya adalah untuk memberikan
pengertian yang wajar mengenai proses kedewasaan dirinya, baik secara fisik
maupun mental emosional yang berhubungan dengan seksualitas. Dan juga
membangun sikap yang positif, sehat, dan objektif, terhadap perkembangan seksual

dengan segala manifestasinya. Baik mengenai dirinya maupun orang lain.°

8 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Seks, h.134
® Yasmin Hana, Ayo Ajarkan Anak Sek, h.45
10 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, h. 142
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Andika menyatakan “pendidikan seks bertujuan untuk memperkenalkan
anak tentang jenis kelamin dan cara menjaganya, baik dari sisi kesehatan dan
kebersihan, keamanan serta keselamatan”. Sedangkan menurut Harlina Martono
mengutip pendapat Kir Kendall, bahwa tujuan pendidikan seks adalah:

1. Membentuk pengertian dalam perbedaan seks antara pria dan wanita dalam
keluarga, pekerjaan dalam seluruh kehidupan yang selalu berbubah dan
berbeda dalam tiap masyarakat dan kebudayaan.

2.  Membentuk pengertian tentang peranan seks didalam kehidupan manusia dan
keluarga.

3. Mengembangkan pengertian diri sendiri sehubungan dengan fungsi dan
kebutuhan seks.

4. Membantu murid dalam mengembangkan kepribadiannya sehingga mampu
untuk mengambil keputusan yang bertanggung jawab, misalnya, memilih

jodoh, hidup berkeluarga, dan kesusilaan dalam seks,dll.!!

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
seks ialah memberikan pengertian tentang memperkenalkan anak tentang jenis
kelamin dan cara menjaganya, baik dari sisi kesehatan dan kebersihan, keamanan
serta keselamatan menghindarkan siswa dari pelecehan seksual dan mempersiapkan
anak menghadapi masa pubertas. Materi pendidikan seks disesuaikan dengan tugas

perkembangan siswa SD.

11 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Seks, hh.214-217
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5. KONSEP PENDIDIKAN SEKS

Maksud dari pendidikan seksual, seperti dikatakan Profesor Gawshi, adalah
untuk “memberi pengetahuan yang benar kepada anak yang menyiapkannya untuk
beradaptasi secara baik dengan sikap-sikap seksual dimasa depan kehidupannya,
dan pemberian pengetahuan ini menyebabkan anak memperoleh kecenderungan

logis yang benar terhadap masalah-masalah seksual dan reproduksi”.!2

Sementara itu, Syekh Abdullah Ulwan Nasih mendefinisikan pendidikan
seksual sebagai “pengajaran, penyadaran, dan penerangan kepada anak sejak ia
memikirkan masalah-masalah seksual, hasrat, dan pernikahan sehingga ketika anak
itu menjadi pemuda, tumbuh dewasa, dan memahami urusan-urusan kehidupan

maka ia mengetahui kehalalan dan keharaman”.*®

Dari kedua definisi tersebut, dapat dipahami bahwa keduanya memberikan
tekanan pada pembekalan anak mumayiz dengan kaidah-kaidah yang mengatur
perilaku seksual untuk menghadapi sikap-sikap seksual dan reproduksi yang
mungkin menipa kehidupannya di masa depan. Pendidikan seks membekali
individu dengan konsep-konsep kehalalan dan keharaman yang oleh Profesor al
Gawshi disebut “pengetahuan yang benar”. Hal-hal dalam dua definisi tersebut
diharapkan dapat membantu si anak dalam mewujudkan kesucian diri dan
beradaptasi secara baik dengan syahwat seksualnya, dan biasz bersikap benar ketika
menghadapi masalah seksual, meskipun definisi kedua kata-katanya disusun dengn

bahasa Islam.

2'Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, h. 122
13 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, hh. 122-123
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Pendidik seharusnya jangan hanya mengajarkan anak tentang pentingnya
memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan dan menunjukkan
pandangan islam dalam masalah ini. Melainkan, ia juga harus mempraktikannya
sedini mungkin, karena tidak ada gunanya anak mumayiz atau balig memiliki
pengetahuan tentang masalah seksual dan hukum-hukum fighnya tanpa
mewujudkannya menjadi perilaku islami yang benar, yang menguatkan semangat

kesucian diri pada individu Muslim pada setiap fase pertumbuhan jiwanya.*

Demikian pula, hal serupa berlaku bagi masalah-masalah kesopanan,
menyembunyikan perhiasan bagi perempuan, dan sebagainya. Karena
pengetahuan-pengetahuan teoritis tersebut sangat penting. Akan tetapi, hal itu tidak
akan mewujudkan kesucian diri dan kedisiplinan individu bila tidak dilaksanakan

secara praktis.

6. KARAKTERISTIK PENDIDIKAN SEKSUAL

Seorang pendidik tidak akan mampu memberikan pendidikan seks pada
anak usia bayi, sebab jika hal tersebut dilakukan maka upayanya akan sia-sia.
Adapun pendidikan fisik dan emosionallebih dahulu ketimbang pertumbuhan seks.
Sedangkan pendapat orang Barat seperti yang dikemukakan oleh Freud, bahwa
telah terjadi aktivitas seksual pada anak seperti pengisapan jari-jari, penyusuan, dan
permainan terhadap organ seksual, ternyata belum bias dibuktikan secara ilmiah.*®

Bagaimanapun juga, ketika ada perkembangan sebagian aspek pada diri

seseorang yang mendahului aspek lainnya, maka pendidikan Islam berupaya untuk

14 Elga Andriana, Problema Anak Usia Dini Berbasis Gender, (Yogyakarta:Kanisius,
2006), hh.104-105
15 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, h. 127
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menetapkan setiap karakteristik bagi setiap aspek individu sejak awal pertembuhan

seseorang. Kemudian berusaha untuk membinanya sampai pada masalah terkecil,

supaya sesuai dengan sisi kemanusiaan dan tabiat emosional. Terdapat beberapa

karakteristik pendidikan seks yang terpenting, yaitu:

a) Aspek Ketuhanan dalam Pendidikan Seksual

Para pendidikan Muslim dalam masalah ini hendaknya berupaya

memperhatikan tujuan penciptaan hamba. Seorang Muslim harus berupaya
untuk merealisasikan sisi penting dari penghambaannya berdasarkan realitas
umum, Yyakni keimanannya kepada Tuhan. Bahkan dalam syariat telah
dibeberkan semua aktivitas jiwa, diantaranya masalah perilaku seks dalam
lingkup penghambaan seseorang kepada Allah. Oleh karena itu, seorang anak
harus dididik agar mampu memahami adanya ikatan yang kuat diantara aktivitas
seksual yang suci dengan tujuan penciptaan seorang hamba.® Dengan demikian,
seks dilihat dari sisi ini merupakan bagian dari ibadah. Kemudian aktivitas
seksual tersebut disempurnakan sebagai penghias rohani dan akhlak.

b) Aspek Kemanusiaan dalam Pendidikan Seksual

Pendidikan seks Islami untuk anak-anak memiliki keistimewaan dalam

bentuk, antara lain megharuskan seks sebagai bagian dari sifat manusia yang
akan memperkuat aspek kemuliaan, kehormatan, dan kesucian manusia. Oleh
karena itu, orangtua tidak boleh melihat aurat anaknya kecuali jika ada tujuan-
tujuan yang sesuai dengan syariat, seperti membersihkan auratnya dari najis atau
membantu anak memakaikan pakaiannya dengan syarat tidak melihat aurat

dibarengi dengan syahwat. Dengan kata lain, “melihat” seharusnya dilakukan

16 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, hh. 127-128
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seperlunya saja, sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, tidak dibolehkan
melihat aurat anak kecil kecuali dengan kondisi yang benar-benar memaksa. Hal
itu karena Islam menuntut kehati-hatian pada masalah ini, dan tidak dibenarkan
untuk melihat aurat anak dibarengi syahwat dan rasa nikmat. Islam telah
menetapkan batasan-batasannya, dan menetapkan bahwa pandangan kepada
aurat anak sama dengan memandang aurat orang lain yang dilarang. Hal itu
dimaksud agar tidak melahirkan keinginan yang dilarang serta menjaga sisi
kemanusiaan anak tersebut.
Pendidikan Seksual yang Integral

Sebenarnya aturan-aturan tentang pendidikan seks adalah satu kesatuan
yang sebagiannya menyempurnakan sebagian yang lain. Oleh karena itu, para
pendidik, baik ia seorang bapak, guru, atau orang lain tidak boleh menganggap
enteng pendidikan tersebut dengan hanya mengajarkan sebagian aturan-aturan
Islam yang mengatur urusan seks dan meremehkan pengaplikasian kaidah-
kaidah yang lain. Sebab, metode pendidikan seks dalam Islam adalah satu
kesatuan yang paripurna dan tidak dapat dipisahkan. Bahkan pendidikan seks
tersebut tidak akan memberikan buah dan hasil yang baik, jika pendidik Muslim
tidak mengaplikasikannya secara menyeluruh. Selanjutnya, aturan yang
paripurna ini diarahkan pada lingkungan, agar anak, para remaja, atau orang-
orang dewasa dapat bersikap Islami terhadap masalah seks. Dengan demikian,
seorang pendidik juga dituntut syariat yang berkaitan dengan masalah seks.
Ketika seorang perempuan menginjak usia akil balig yang ditandai datangnya
haid atau datang bulan, maka hal ini menjadi ciri yang jelas terhadap adanya

perubahan pada perempuan.
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d)

Pendidikan tersebut tidak akan sukses dalam kehidupan individu apabila
pembinaannya hanya dibatasi pada ketentuan-ketentuan khusus pada masa akhir
kanak-kanak saja. Pendidikan seks Islami akan sukses bila seorang pendidik
berusaha dengan keras untuk memberikan pemahaman kepada seorang anak
tentang perubahan-perubahan yang ia alami atau yang akan ia alami,
mengajarkan hukum-hukum syariat di sela-sela perumbuhan fisik, seperti
adanya ciri-ciri balig dan kedewasaan.!’

Kesinambungan Pendidikan Seksual

Sejatinya masalah seks mengiringi seseorang secara sinambung, maka
pendidikan seks juga menanganinya secara terus menerus sampai akhir usia. Dan
prinsip seperti ini tidak hanya berlaku pada masalah seks tetapi juga merupakan
prinsip ajaran Islam secara menyeluruh, baik secara konsep, teoritis, aplikasi
pendidikan, dan pada bbidang-bidang lainnya.

Pendidikan seks, baik bagi anak-anak maupun orang dewasa, yang
dilakukan secara sinambung, biasanya dimulai dari rumah, yang perannya sangat
mencolok sebagai lembaga pendidikan paling besar. Kemudian hal itu
dilanjutkan pada lembaga-lembaga pendidikan sosial Muslim lainnya. Ketika
seorang pendidik Muslim mulai mengajari anak Muslim tentang kaidah-kaidah
seks yang telah ditetapkan dalam Al-quran dan sunnah, maka ia harus
meneruskannya pada pembinaan seks dan akhlak. Supaya memperoleh
keberhasilan, pendidikan seks harus dilangsungkan pada seluruh masa

pertumbuhan anak, khusunya pada masa kanak-kanak dan masa remaja, karena

7M. Rogib, Pendidikan Seks Pad a Anak Usia Dini, Insania vol.13 no.2 thn.2008, h.6
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sifat hewani ini akan meluap ketika ia dewasa, sehingga menyebabkan adanya
perubahan-perubahan buruk yang mengacaukan aturan-aturan yang ada.*®

Oleh karena itu, Islam meletakkan hukum-hukum syariat untuk mengatur
perilaku sebelum anak tersebut memperoleh beban syariat (pada masa kanak-
kanak akhir), dan menuntut pula agar hal itu diteruskan ketika anak telah
mencapai usia balig, yaitu pada masa-masa kebanyakan manusia tenggelam
dalam kondisi kemanusiannya.'®
Tahapan dalam Pendidikan Seksual

Syariat Islam memerintahkan para pendidik Muslim untuk memberikan
pendidikan seks pada anak secara bertahap, yaitu dengan tidak memulai
langkah-langkah baru sebelum langkah-langkah sebelumnya selesai dan
tertanam pada diri anak. Dan hal itu disesuaikan dengan pertumbuhan fisik anak.
Pendidikan tersebut juga harus sesuai Alguran dan sunnah. Seorang pendidik
harus memulainya dengan pendidikan yang sesuai dengan umur anak,
diantaranya denga diajarkan tentang pentingnya meminta izin ketika hendak
masuk ke kamar orangtuanya ketika ia sudah berusia 4 atau 5 tahun, dan jika
seorang pendidik sudah merasa bahwa anak yang berusia 6 atau 7 tahun telah
tamyiz (telah mengetahui baik buruknya sesuatu) maka pendidik harus memulai
mendidiknya tentang cara meminta izin sehingga ia mampu meresapi hal
tersebut dan melaksanakannya sebagai bagian dari akhlaknya.

Seorang pendidik ayah atau ibu harus mengingatkan anak tentang

pentingnya meminta izin pada tiga waktu. Dan ketika anak sudah mendekati usia

18 Endang Lestari, Peran Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Seks Sedini

Mungkin Di TK Mardisiwi Desa Kedondong Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun, Jurnal

limiah Pendidikan vol. 02 no.02 thn. 2014, h. 128

19 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, hh. 131-133
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remaja, yang diberi istilah oleh para ulama dengan qubail al murahagah, maka
pendidik harus mengajarkan pentingnya meminta izin pada keluarganya dalam
setiap waktu, sehingga apabila telah dewasa, ia sudah mengetahui kewajibannya
secara sempurna. 2

Sebagaiamana seorang pendidik mengajarkan kaidah-kaidah tentang
meminta izin pada anak-anak mumayiz dan membina akhlaknya, ia juga harus
mengajarkan tentang cara-cara melakukan perbuatan lain, seperti tidak boleh
menghadap kiblat atau membelakanginya ketika buang air besar atau istinja,
kemudian mengajarkan cara istibra (bersuci setelah buang air kecil) dan istinja
(bersuci setelah buang air besar) yang sesuai dengan syariat Islam. Dan ketika
anak telah mencapai usia 12 tahun sampai usia akil balig, seorang pendidik harus
mengajarkan tata cara mandi wajib.?* Namun tidak cukup sampai disitu, jika
seorang anak merasa sudah mimpi, namun ia tidak mengetahui adanya
kewajiban mandi junub atau cara pelaksanaannya secara benar, maka pendidik
harus berulang-ulang mengajarkannya secara cepat. Inilah tahap-tahap
pengaplikasian hukum-hukum dan aturan-aturan yang telah di tentukan oleh

Islam dalam pendidikan seks kepada anak-anak kita.

7. TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN SEKS

Dalam sebuah hadist disebutkan, ‘“Masing-masing dari kalian adalah
pemimpin dan akan ditanya (dimintai pertanggungjawabannya) tentang
kepemimpinannya.” Teks ini menetapkan tanggung jawab bersama, baik individu,

kelompok, maupun lembaga, dalam membentuk generasi dari kaum remaja dan

20 Hasan Hathout, Pendidikan Seks, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1992), hh. 149-150
2L Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, h. 136
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pemuda yang dihiasi dengan kesucian diri, konsistensi, kendali diri terhadap

penyimpangan-penyimpangan syahwat seksual, dan sebagainya. Adapun yang

betanggung jawab atas pendidikan seks usia dini adalah:

a) Orangtua

Bagi remaja, hal seksual itu bukan saja menjadi hal yang harus dia ketahui,

tapi hal itu benar-benar mulai mempengaruhi kehidupan dia secara
menyeluruh. Dan keinginan-keinginan untuk dekat dengan seseorang secara
fisik itu mulai ada pada anak-anak remaja, jadi sebagai orang tua harus secara
proaktif mengambil inisiatif. Peran orangtua terbesar adalah menekankan
bahwa seks bukanlah semata-mata masalah kebutuhan fisik atau masalah saling
mencintai. Jauh lebih agung dan lebih berat dari itu adalah masalah komitmen,
masalah institusi pernikahan yang diakui masyarakat dan yang paing penting
adalah diatur oleh Tuhan sendiri. Sewaktu tidak dilaksanakan sesuai dengan
kehendak Tuhan itu menjadi dosa.?? Dampak jika orangtua tidak mengajarkan
pendidikan seks kepada anak adalah anak akan mendapatkan informasi dari
teman-temannya, dari buku, dari film dan kemungkinan besar mereka tidak
mendapatkan gambar menyeluruh mengenai seks itu.

b) Sekolah

Pada dasarnya pendidikan seks yang terbaik adalah yang diberikan oleh

orangtua sendiri. Diwujudkan melalui cara hidup orang tua dalam keluarga
sebagai suami-istri yang bersatu dalam perkawinan. Pendidikan seks ini

sebaiknya diberikan dalam suasana akrab dan terbuka dari hati ke hati antara

22 Diterbitkan oleh Lembaga Bina Keluarga Kristen, Pendidikan Seks dalam Keluarga,
Googleweblight.com/?lite_url=http://telaga.org/berita_telaga/pendidikan_seks dalam_keluarga
diakses pada tanggal 2 Mei 2017 Jam 13.30 wib
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orang tua dan anak. Kesulitan yang timbul kemudia adalah apabila
pengetahuan orang tua kurng memadai (Secara teoritis dan objektif)
menyebabkan sikap kurang terbuka dan cenderung tidak memberikan
pemahaman tentang maalah-masalah seks anak. Akibatnya anak mendapat
informasi seks yang tidak sehat.

Melihat kenyataan tersebut, jelas keluarga membutuhkan pihak lain dalam
melengkapi upaya pembelajaran alami terhadap hakikat seksualitas manusia.
Pihak lain yang cukup berkompeten untuk menambah dan melengkapi
pengetahuan orang tua dan anak dalam memberikan pendidikan seks adalah
sekolah. Hal ini didukung oleh Killander yang menjelaskan peran sekolah
sebagai lembaga yang mempunyai situasi kondusif serta edukatif tempat
berlangsungnya proses pendidikan demi kedewasaan anak didik. Sekolah
merupakan lingkungan kedua setelah keluarga, dimana anak mendapatkan
kasih sayang, pendidikan dan perlindungan.?

Oleh karena itu, pendidikan seks disekolah merupakan komplemen dari
pendidikan seks dirumah. Hal ini pernah ditegaskan oleh Pusat Kehidupan
Keluarga di USA. Peran sekolah dalam memberikan pendidikan seks harus
dipahami sebagai pelengkap pengetahuan dari rumah dan institusi lain yang
berupaya keras untuk mendidik anak-anak tentang seksualitas dan bukan
berarti bahwa sekolah mengambil porsi orang tua.?

¢) Lembaga Sosial

23 Dharma Eka, Pendidikan Seks di Sekolah, education-
mantap.blogspot.co.id/2009/12/pendidikan-seks-di-sekolah, diakses pada tanggal 2 Mei 2017 Jam
14.20 wib

24 Dharma Eka, Pendidikan Seks di Sekolah, education-
mantap.blogspot.co.id/2009/12/pendidikan-seks-di-sekolah, diakses pada tanggal 2 Mei 2017 Jam
14.40 wib
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d)

Selain orang tua dan sekolah lembaga sosial juga berperan aktif dalam
masalah seks yang dialami remaja maupun anak anak usia dini. Biasanya
lembaga sosial ini bekerjasama dengan pihak sekolah untuk memberikan
pengetahuan tentang pendidikan seks. Tidak sedikit lembaga sosial yang
berkecimbung ke dalam masalah pendidikan seks untuk anak, biasanya mereka
mengajarkan pendidikan seks sesuai umur si anak.?® Tidak hanya memberi
pengetahuan atau penyuluhan biasanya lembaga sosial ini juga memantau
anak-anak yang telah diberi pengetahuan tentang seks sampai
mengaplikasiannya. Contoh: anak dari tidak tahu apa itu seks bebas menjadi
tahu dan bagaimana cara anak ini untuk mengaplikasikan agar terhindar dari

seks bebas.

Da’i

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, da’i adalah orang yang pekerjaannya
berdakwah para da’i menyebarluaskan ajaran Islam. Dengan kata lain, da’i
adalah orang yang mengajak orang lain baik secara langsung atau tidak
langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran-
ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, melakukan upaya perubahan
kearah kondisi yang lebih baik menurut Islam.?®

Oleh karena itu, dai’i juga dapat membantu dalam mendakwahkan
pendidikan seks usia dini sesuai syariat Islam. Misalnya, dengan mengajarkan

anak untuk menutup aurat, memberi tahu kepada anak tentang aurat laki-laki

h. 59

25 Erwin J. Sripsiadi, Pendidikan Dasar Seks Untuk Anak, (Yogyakarta:Curiosita, 2005),

% Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: CV Gaya Media Pratama, 1997), h.9
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dan aurat perempuan, mengajarkan anak yang sudah balig tentang mandi
(wajib), memelihara tubuh khususnya bagian-bagian intim sesuai dengan
syariat Islam serta diselipkan ayat-ayat quran atau hadist yang berkaitan

tentang pendidikan seks.?’

B. DAKWAH

1. PENGERTIAN DAKWAH

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari Bahasa Arab,
yaitu da’a yad'u da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil.2® Warson
Munawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya memanggil (to call), mengundang
(to invite), mengajak (to summon), menyeru (to propose), mendorong (to urge), dan
memohon (to pray).?®

Dakwah dalam pengertian tersebut dapat ditemukan dalam ayat-ayat
Alquran antara lain:

Firman Allah,

Yusuf' berkata: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada

memenuhi ajakan mereka kepadaku.” (QS. Yusuf (12): 33)

Allah menyeru manusia ke Dar As-Salam (negeri keselamatan), dan

memberi petunjuk orang-orang yang dikehendakinya kepada jalan yang

lurus (Islam). (QS. Yunus (10): 25)

Definisi mengenai dakwah, telah banyak dibuat para ahli, dimana masing-

masing definisi tersebut saling melengkapi. Walaupun berbeda susunan redaksinya,

27Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, h. 210
28 Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h.1
29 Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h.1

29



namun maksud dan makna hikikinya sama. Berikut beberapa definisi dakwah

secara terminologi yang dikemukakan para ahli.

a)

b)

Menurut Prof. Toha Yahya Omar, M.A.
Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka didunia
dan akhirat.*
Menurut Prof. A. Hasjmy

Dakwah Islamiyyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan
mengamalkan agidah dan syariah Islamiyyah yang terlebih dahulu telah
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.>!
Menurut Prof. Dr. Aboebakar Aceh

Dakwah yang berasal da’a, berarti perintan mengadakan seruan kepada
semua manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar,
dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat yang baik. Kata-kata ini
mempunyai arti yang luas sekali, tetapi tidak keluar daripada tujuan mengajak
manusia hidup sepanjang agama dan hukum Allah.32

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam rangka
menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada orang lain agar mereka
menerima ajaran Islam tersebut dan menjalankannya dengan baik dalam

kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan

30 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1979), h.1
3L A. Hasjmy, Dustur Dakwa menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1884), h. 18
32 Aboebakar Aceh, Potret Dakwah Muhammad saw dan Para Sahabatnya, (Solo:

Ramadhani, 1986), h. 11
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2.

manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan media dan

Cara-cara tertentu.

UNSUR-UNSUR DAKWAH

Dakwah adalah sebuah proses komunikasi yang di dalamnya memiliki

unsur-unsur. Unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam

setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah:

a)

b)

Da’i (Pelaku Dakwah)

Kata da’i berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang mengajak.
Dalam istilah komunikasi disebut komunikator. Dalam pengertian khusus
(pengertian Islam), da’i adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik
secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingakah
laku kea rah kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat Alquran dan
sunnah. Dalam pengertian khusus tersebut da’i identik dengan orang yang

melakuakan amar ma ruf nahi munkar.>

Mad’u (Penerima Dakwah)

Mad’u yaitu orang yang menjadi sasaran dakwah atau orang penerima
dakwah, baik sebagai individu maupun kelompok, baik yang beragama Islam
maupun non Islam atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. Kepada
orang yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka
untuk beragama Islam, sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama

Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan. Secara

33 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h.68
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3.

umum Alquran menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu, mukmin, kafir, dan
munafik.3*
Maddah (Materi) Dakwah

Materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu yang
harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran
Islam yang ada di dalam Kitabullah maupun sunnah Rasul-Nya.*® Dalam istilah
komunikasi materi dakwah disebut dengan massage (pesan). Keseluruhan
materi dakwah, pada dasarnya bersumber dari dua sumber pokok ajaran Islam
yaitu Alquran dan Hadist. Dan secara konseptual pada dasarnya materi dakwah
Islam tergantung pada tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun secara
global materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokok yaitu masalah
keimanan (agidah), masalah keislaman (syariat), dan masalah budi pekerti

(akhlaqul karimah).%

METODE DAKWAH

Metode dakwah adalah jalan atau cara untuk mencapai tujuan dakwah yang

dilaksanakan secara efektif dan efesien.” Dalam rangka dakwah Islamiyyah agar

masyarakat dapat menerima dakwah dengan lapang dada, tulus, dan ikhlas maka

penyampaian dakwah harus melihat situasi dan kondisi masyarakat objek dakwah.

Kalau tidak, maka dakwah tidak dapat berhasil dan tidak tepat guna. Disini

3 Ahmad Zainudin, Unsur-unsur Dakwah, datarental.blogspot.co.id/2015/11/unsur-

unsur-dakwah, diakses pada tanggal 3 Mei 2017 Jam 21.26

140

3 Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-lhlas, 1993), h.

36 Samsul Munir Amin, Iimu Dakwah, hh. 88-89
37 Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan Jilid I, (Semarang: CV Toha

Putra, 1973), h. 21
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diperlukan metode yang efektif dan efesien untuk diterapkan dalam rangka tugas
dakwah.3®
Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode dakwah Islam sebagaimana
termaktub dalam Alquran.
“Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan nasihat-nasihat yang baik dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.” (QS. An-Nahl (16): 125).
Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat. Kerangka dasar tentang
metode dakwah yang terdapat pada ayat tersebut adalah:
a) Bi Al-Hikmah
Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu
suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu
melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa
ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan. Dalam bahasa komunikasi disebut
sebagai frame of reference, field of reference, dan field of experience, yaitu
situasi total yang mempengaruhi sikap pihak komunikan (objek dakwah).3®
Hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang dilaksanakan
atas dasar persuasive. Karena dakwah bertumpu pada human oriented maka
konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan penghargaan pada hak-hak yang
bersifat demokratis, agar fungsi dakwah yang utama bersifat informatif.*
b) Mau’izhah Hasanah
Mau’izhah Hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah memberikan

nasihat yang baik kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-

38 Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, h. 96
% Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Media Pratama, 1987), h. 37
40 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 98
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petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan
dihati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap kasar, dan tidak
mencari atau menyebut kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah
dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang
disampaikan oleh pihak subjek dakwah. Jadi, dakwah bukan propaganda.*

Seorang da’i sebagai subjek dakwah harus mampu menyesuaikan dan
mengarahkan pesan dakwahnya sesuai dengan tingkat berpikir dan lingkup
pengalaman dari objek dakwahnya, agar tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam kedalam kehidupan pribadi atau
masyarakat dapat terwujud.
Mujadalah

Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-cara
berdiskusi yang ada.*” Metode ini adalah cara terakhir yang digunakan untuk
berdakwah manakala kedua cara terakhir yang digunakan untuk orang-orang
yang taraf berpikirnya cukup maju, dan Kritis seperti ahli kitab yang memang
telah memiliki bekal keagamaan dari para utusan sebelumnya. Oleh Karen itu,
Alquran juga telah memberikan perhatian khusus kepada ahli kitab yaitu
melarang berdebat dengan mereka kecuali dengan cara terbaik.

“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)

melainkan dengan cara yang lebih baik. Kecuali dengan orang-orang

dzalim di antara mereka.” (QS. Al-‘Ankabut (29): 46)

41 Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, hh. 43-44
42 Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, h. 100
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Dari ayat tersebut, kaum muslimin (terutama da’i) dianjurkan agar berdebat
dengan ahli kitab cara yang terbaik, sopan santun dan lemah lembut kecuali
jika mereka telah memperlihatkan keangkuhan dan kezaliman yang keluar dari

batas kewajaran.*?

4. STRATEGI DAKWAH

Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik, atau manuver yang
dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.** Untuk mencapai keberhasilan
dakwah Islam secara maksimal, maka diperlukan berbagai factor penunjang,
diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat sehingga dakwah Islam mengenai
sasaran. Strategi yang digunakan dalam usaha dakwah haruslah memperhatikan
beberapa asas dakwah, yaitu asas filosofi, asas kemampuan dan keahlian da’i, asas
sosiologis, asas psikologis, asas efektivitas dan efesiensi.*

Menurut Ali Musthafa Yakub, strategi pendekatan dakwah yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad saw. setidak-tidaknya ada enam, yaitu:
a) Pendekatan personal (Manhaj As-Sirri)
b) Pendekatan pendidikan (Manhaj At-Ta’lim)
c) Pendekatan penawaran (Manhaj Al-‘ardha)
d) Pendekatan missi (Manhaj Al-Bi’tsah)
e) Pendekatan korespodensi (Manhaj Al-Mukatabah)

f) Pendekatan diskusi (Manhaj Al-Mujadalah)*®

43 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, hh. 100-101

4 Thomas W Arnold, Sejarah Dakwah Islam (Terjemahan dari The Preaching of Islam),
(Jakarta: Wijaya, 1981)

45 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, hh. 107-108

46 Ali Musthafa Yakub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1997), h.124
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Sementara dua strategi pendekatan dakwah lain yang dapat dilakukan, yaitu:

a) Pendekatan Struktural.

b) Pendekatan Kulturan.*’

5. MEDIA DAKWAH

Kata media berasa dari bahasa Latin, median, yang merupakan bentuk
jamak dari medium secara etimologi yang berarti alat perantara.*® Secara lebih
spesisfik, yang dimaksud media adalah alat-alat fisik yang menjelaskan pesan atau
pengajaran, seperti buku, film, video kaset, slide,dsb.*® Adapun yang dimaksud
dengan media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk menyampaikan
materi dakwah kepada penerima dakwah. Pada zaman modern seperti ini, seperti
televisi, video, kaset rekaman, majalah, dan surat kabar.>® Media dibagi menjadi

dua, yaitu:

a) Nonmedia Massa
1) Manusia: ututsan, kuris, dan lain-lain.
2) Benda: telepon, surat, dan lain-lain.
b) Media Massa
1) Media massa manusia: pertemuan, rapat umum, seminar, sekolah, dll.
2) Media massa benda: spanduk, buku, selebaran, poster, folder, dlil.
3) Media massa periodic — cetak dan elektronik: visual, audio, dan audio

visual.>!

47 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 109

48 Asmuni Syukri, Dasar-dasar Strategi Dakwah, h. 17

49 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 113

%0 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian 1lmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h. 35

51 Darwanto Sastro Subroto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, (Yogyakarta: Duta
Wacana University Press, 1995), h. 10
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Dengan banyaknya media yang ada maka da’i harus dapat memilih media yang
paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Tentunya tentang pemilihan yang
tepat atau dengan menetapkan prinsip-prinsip pemilihan media. Secara umum
media-media benda yang dapat digunakan sebagai media dakwah dikelompokkan
pada:

a) Media Visual terdiri dari film slide, overhead proyektor (OHP), dan gambar
dan foto.

b) Media Audio terdiri dari radio dan tape recorder.

c) Media Audio Visual terdiri dari televise, film atau sinetron, dan video.

d) Media Cetak terdiri dari buku, surat kabar, dan majalah.

BAB 111

GAMBARAN UMUM PKBI DKI JAKARTA

A. SEJARAH BERDIRINYA PKBI DKI

Lahirnya PKBI didorong oleh situasi masyarakat yang memprihatinkan, di
antaranya masalah kependudukan dan tingginya angka kematian ibu. Isu keluarga
berencana belum dianggap sebagai hal penting. Pada periode tersebut pemerintah
belum menyadari manfaat keluarga berencana bagi peningkatan kualitas bangsa.
Hal ini mendorong sekumpulan orang untuk membentuk wadah gerakan keluarga

berencana di Indonesia.

Diawali dengan diskusi bersama Mrs. Dorothy Brush, anggota Field Service
IPPF, disusul oleh kunjungan Dr. Abraham Stone, kepala Margareth Sanger

Research Institute New York, maka Dr.Soeharto, ketika itu sebagai dokter pribadi
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Presiden Soekarno, mulai menjajagi kemungkinan-kemungkinan untuk mendirikan
sebuah organisasi keluarga berencana. Akhirnya pada tanggal 23 Desember 1957

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) resmi berdiri.

Keluarga yang menjadi harapan PKBI adalah keluarga bertanggung jawab,
yaitu keluarga yang menunaikan tanggung jawabnya dalam dimensi kelahiran,
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, dan masa depan. Seiring berkembangnya
zaman, permasalahan semakin kompleks. Melalui pendekatan yang sensitif gender
dan pelayanan yang berpihak pada semua kelompok masyarakat, PKBI bergerak
dengan semboyan “berjuang untuk pemenuhan hak-hak kesehatan seksual dan

reproduksi”.

PKBI DKI Jakarta merupakan pelaksana (eksekutif) untuk provinsi DKI
Jakarta. Seiring dengan berdirinya PKBI, salah satu isu yang ditangani adalahi isu
remaja. Jumlah remaja berkembang hingga 30% dari penduduk Indonesia.
Berdasarkan kebutuhan dan fakta, permasalahan remaja kian kompleks. Tahun 70-
an KB belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat luas. Situasi tahun 80-an

menunjukkan belum banyak program yang menyasar pada remaja.

Pada tahun 80-an PKBI mulai merekrut relawan dan mengikuti lokakarya
yang diselenggarakan BKKBN. Tahun 90-an terbentuklah KBRJ (Kelompok
Remaja Bertanggung Jawab) sebagai cikal bakal youth center, namun secara
layanan baru pada layanan konseling, pemberian informasi, dan diskusi-diskusi

kelompok.

Tahun 1992 PKBI mendapatkan tawaran kerja sama dari Pathfinder Fund

untuk  program remaja. Kegiatannya meliputi  pelayanan  medis,
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konseling, outreach remaja, dan lain-lain yang intinya ingin membuat remaja
nyaman. Pada saat program berjalan disebut dengan Youth Center Centra Mitra
Muda. Selanjutnya, berkembanglah klinik PKBI DKI Jakarta menjadi proCare
Clinic serta hadirnya lembaga pendidikan dan latihan, Le Center, sebagai

pusat learning and empowering.

Saat ini PKBI sudah ada di 33 Provinsi di Indonesia yang tersebar dari Aceh
sampai Papua. PKBI DKI mulai aktif sejak tahun 1972. PKBI DKI Jakarta selama
beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan yang menggembirakan, hal
ini dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti jumlah masyarakat yang dididik
dan dilayani yang semakin meningkat, jumlah relawan dan staf yang semakin
bertambah, jumlah dan jenis program yang dilayani semakin banyak, jumlah
anggaran yang dikelola semakin besar dan lain-lain. Perkembangan tersebut
tentunya tidak terlepas dari komitmen yang kuat serta kerja keras dari para pengurus

dan relawan serta para pelaksana.

Terkait dengan peningkatan kualitas organisasi dan program, di masa
mendatang CMM harus bisa melaksanakan semua misi Perkumpulan dalam setiap
pendidikan dan pelayanan kepada masyarakat. Di mana pada tataran implementasi
dapat berupa mengintegrasikan program kesehatan reproduksi secara komprehensif
dengan perspektif isu-isu lain yang penting dan relevan, seperti isu HAM, gender,

ekonomi dan lainya.
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B. VISI PKBI DKI

PERKUMPULAN KELUARGA BERENCANA INDONESIA

DKl Jakarta

< Pengembangan Program dan Advokasi
Kesehatan Seksual dan Reproduksi
yang Mandiri pada Tahun 2020

Pelayanan MEDIS :

Total mitra strategis yang dilayani:
3142 orang

Berdasarkan Gender, jumlah terbanyak

yang datang adalah Perempuan :

2078 orang (66%) @
&

Layanan yang paling banyak diakses adalah

Pemeriksaan dan Pengobatan IMS : 1882

orang (43% diantaranya adalah usia

< 24 tahun); Tes HIV sebanyak 1383 orang

(44% diantaranya adalah usia < 24 tahun)

Pengobatan IMS paling banyak dengan
diagnosa Chlamidya, Gonore dan
Kondiloma Akuminata

HIV4 sebanyak 66 orang atau 4,7% dari total
yang dites HIV (24% diantaranya usia
<24 tahun)

Pelayanan

DATA TAHUN 2015

W) Pelayanan Non Medis :

NON MEDI

MITRA STRATEGIS
Gender: laki-laki, perempuan
dan transgender

* Usia:

Anak : < 10 tahun
Remaja: 10 - 24 tahun
Dewasa : > 25 tahun

STRATEGI-AKTIVITAS

<*Pemberdayaan Masyarakat :

®Mengedukasi : Diskusi interaktif, Dance4Life,
Pelatihan

®Membangun Kesadaran Kritis : Community
Organization, Coaching

«»Pelayanan Medis dan Non Medis:
®Layanan Kesehatan Seksual
®Konseling
®Psikososial

<*Advokasi

Pemberdayaan Masyarakat
®Edukasi tatap muka : Di Sekolah, Komunitas, Kelompok
~, Perempuan di tingkat Lokal sejumlah 2355 orang

| ®Edukasi dan Promosi melalui media sosial : e
total jangkauan 5000 - 22.000 orang 4
®Membangun kesadaran kritis di :
Wilayah Jakarta Timur, Jakarta Utara
dan Jakarta Barat
5 Sekolah: 3 SMP dan 2 SMK
(Siswa, Guru dan Orang Tua)

®Lembaga Pembinaan Khusus Anak Salemba :
Anak Didik dan Orang Tua (Keluarga)

Konseling : _ Psikososial di LPKA :
Konseling kontrasepsi : 1165 orang Psikososial untuk Masa
(27% usia < 24 tahun) Admisi Orientasi

Konseling Kehamilan ' Psikososial untuk Anak

Tak Direncanakan (KTD) :

dengan Kasus Napza
11 orang (18% usia <24 tahun)

: o Psikososial untuk Masa
Konseling Remaja Asimilasi

(diluar kontrasepsi dan KTD: 185 orang

www.centramitramuda.org | www.procareclinic.org | www.lecenter-indonesia.com | www.pkbidkijakarta.org
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C. STRUKTUR PKBI DKI

Lampiran 1

STRUKTUR ORGANISASI
PERKUMPULAN KELUARGA BERENCANA INDONESIA

SK PN No. 1391/AK1.01/2014

MUSYAWARAH
NASIONAL

BADAN KOMIS! AHLI
PENGAWAS PENGURUS

NASIONAL R MEDIS KESPRO DALAM KELEMBAGAAN PENGEMBANGAN HUKUM DAN
PERSPEXTIF SOSIAL DAN RELAWAN DANA ADVOKAS!

I
DIREKTUR EKSEKUTIF

WADIR EKSEKUTIF

INTERNAL AUDIT SEKRETARIAT DAN
PELAYANAN UMUM

BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
PERENCANAAN & PENGEMBANGAN KEUANGAN
PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN
DAN SOM

MUSYAWARAH
DAERAN

PENGURUS DAERAH

i

DIREKTUR EKSEKUTIF

MUSYAWARAH
CABANG

PENGURUS
CABANG

DIREKTUR EKSEKUTIF
CABANG
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D. PERAN PKBI DI MASYARAKAT

Kiprah PKBI DKI Jakarta bagi masyarakat di antaranya sebagai berikut:

1.

Merintis TK bagi keluarga kurang mampu (TK Bina Anaprasa) sejak tahun

1988 dan tahun 1998 telah mandiri.

Mempelopori program Harm Reduction di Lapas dan Komunitas, terutama
program Needle Exchange Program (NEP) di komunitas dan HIV 101 di
Lapas. Program HIV 101 harm reduction di Lapas menjadi program terbaik
nasional dan tercatat sebagai anggota Kelompok Kerja Penanggulangan

HIV dan AIDS di Lapas KPA Provinsi DKI Jakarta.

proCare Clinic menjadi tempat pelayanan rujukan medis bagi para
kelompok dengan berbagai latar belakang, orientasi seksual, maupun status
sosial. Klinik ini oleh KPA Nasional dianggap sebagai salah klinik terbaik

khusus untuk IMS serta HIV dan AIDS di Indonesia.

Mempelopori program Children in Need Special Protection (CNSP). PKBI
DKI Jakarta melalui program CNSP telah menandatangai nota
kesepahaman untuk program serupa di Lapas Anak lain di Indonesia, dan
Sahabat Andik (organisasi yang dikelola oleh sebagian besar alumni Lapas
Anak) dan Jamaludin (kontributor utamanya) mendapatkan penghargaan

dari Menteri Departemen Hukum dan Ham RI.

Centra Mitra Muda (CMM) sebagai youth center telah dijadikan sebagai
salah satu rujukan bagi berbagai pihak di DKI Jakarta untuk program

remaja.
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6. Terlibat aktif dalam jaringan Forum LSM Peduli AIDS Se-
JABODETABEK (Forum LMSPAJ). Wadah bagi lembaga-lembaga yang

berjuang dalam isu penanggulangan HIV dan AIDS.

7. Le Center telah menjadi mitra bagi lembaga-lembaga pemerintah maupun

non pemerintah dalam penyelenggaraan pelatihan.

E. UNSUR-UNSUR KEAGAMAAN

Walaupun lembaga yang berlatarbelakang bukan keagamaan, namun PKBI
sering sekali diajak kerjasama dengan sekolah-sekolah yang berlatar belakang
agama islam, seperti Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMPIT), Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu
(SMAIT). Tidak diragukan lagi kiprah PKBI di sekolah-sekolah Islam ternama di
Jabodetabek. Tentu saja dalam materinya PKBI menyelipkan unsur-unsur
keagamaan tentang pendidikan seks usia dini, yaitu cara merawat organ tubuh
khususnya organ intim manusia sesuai syariat Islam dan tentu aja tutor
mengajarkannya sesuai usia anak, bagi anak yang sudah balig diajarkan cara
mandi (wajib) yang benar sesuai syariat, cara mandi junub, dll. Semua materi yang
disampaikan oleh tutor terkadang juga bekerja sama dengan pihak sekolah seperti
guru agama yang lebih paham tentang masalah-masalah keagamaan seperti itu,
apabila tutor dari PKBI tidak terlalu menguasai hal tersebut. Semua tutor di PKBI
adalah tutor-tutor yang ahli pada bidangnya, karena sebelum memberikan materi

tutor juga diberi pembekalan terlebih dahulu.

43



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Konteks Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor PKBI DKI Jakarta yang terletak di
daerah Pisangan Jakarta Timur. Peneliti melakukan beberapa kali penelitian di dua
tempat yang berbeda, penelitian tersebut dilakukan di kantor PKBI DKI Jakarta dan
Wisma PKBI yang terletak di Kebayoran Jakarta Selatan. Wisma PKBI adalah
kantor pusat PKBI Nasional, sedangkan kantor PKBI DKI Jakarta adalah kantor

cabang PKBI di DKI khususnya daerah Jakarta Timur.

PKBI memiliki banyak sekali program kerja dalam bidang pendidikan seks,
kesehatan reproduksi, keluarga berencana, dan lain-lain. Namun, Kkarena
keterbatasan waktu peneliti hanya membatasi penelitian di bidang pendidikan seks
usia dini dan kesehatan reproduksi yang di laksanakan di salah satu sekolah dasar
islam di Jakarta. Program tersebut di fasilitasi oleh youth centre yang biasa disebut

Centra Mitra Muda (CMM).

Program CMM saat ini memiliki dua ruangan yang menjadi bagian dari
gedung PKBI DKI Jakarta. Ruangan ini merupakan ruangan khusus yang tidak
bercampur dengan program-program PKBI DKI Jakarta lainnya. Ruang pertama
disebut ruang besar yang berfungsi untuk menerima kunjungan, membuat
kreatifitas remaja, baca buku, perpustakaan, menonton dan makan bersama. Ruang

kedua disebut ruang kecil yang berfungsi untuk bekerja terdapat komputer, ruang
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untuk rapat staf dan relawan, digunakan juga untuk menyimpan file atau alat/barang

milik staf dan relawan yang berkaitan dengan perannya di CMM.!

Komitmen terhadap pengembangan program remaja, pada tahun 2013 —
2015 PKBI DKI Jakarta secara khusus merekrut 5 orang staf. Kelima staf ini
memiliki peran yang berbeda terbagi menjadi 1 orang koordinator dan 4 orang staf
program. 4 staf program memiliki tanggung jawab yang berbeda selain tanggung
divisi, namun juga berperan dalam program-program yang masuk ke CMM. 1 orang
staf program dance4life, 1 orang staf pemegang program ASK, 1 orang di
pengembangan sosial media dan 1 orang di pengembangan layanan. Namun jumlah

staf CMM bisa disesuaikan dengan program yang ada.

Selain fungsi ini, kelima staf CMM juga menjadi Tim Asistensi untuk
penguatan Cabang Youth Center di PKBI Jakarta Pusat, PKBI Jakarta Timur, PKBI
Jakarta Utara, PKBI Jakarta Selatan, PKBI Jakarta Barat. Penyebutan Youth Center
di Cabang semuanya disebut dengan Centra Mitra Muda (CMM cabang). CMM
PKBI DKI Jakarta sejak tahun 2013 — 2015 memiliki relawan yang terdaftar
sebanyak 42 orang dari relawan yang terdaftar sebanyak 20 orang yang sudah aktif

melakukan kegiatan-kegiatan dan pengembangan diri di Centra Mitra Muda.?

CMM cabang juga sudah mulai dalam perekrutan relawan, sebanyak 10
orang yang telah terekrut di CMM cabang Jakarta Pusat, 3 orang telah terekrut di
CMM Jakarta Barat, CMM Cabang Jakarta Timur sebanyak 5 orang, CMM Cabang

Jakarta Utara sebanyak 7 orang, CMM Cabang Jakarta Selatan sebanyak 3 orang.

! Arsip “Buku Putih CMM Periode 2016-2019”
2 Hasil wawancara dengan Ela Jasmine salah satu staff CMM PKBI DKI Jakarta, Kamis
20 April 2017, Pukul 11.30 wib, di Kantor PKBI DKI Cabang Jakarta Timur

45



Staff dan relawan CMM yang biasa memberikan pembelajaran tentang
pendidikan seks dan kesehatan reproduksi memiliki ahli dibidang yang berbeda-
beda, mulai dari ahli dalam bidang komunikasi, kesehatan, psikologi, konseling,
sampai keagamaan. Namun, walaupun para relawan ini memiliki keahlian yang
berbeda mereka juga harus paham tentang semua bidang. Sebelum mereka terjun
kelapangan untuk memberikan informasi kepada anak-anak para relawan ini harus
ikut pelatihan agar menguasai materi pendidikan seks dan kesehatan reptoduksi dari

segala aspek.

Sampai saat ini pengembangan YC cabang Jakarta Timur masih dalam
tahapan merintis kembali karena dahulu sudah ada Y C nya tetapi sekarang vacuum
dikarenakan tidak ada relawan yang aktif dan kantor PKBI Cabang Jakarta Timur
yang pindah sehingga sekarang tidak ada ruangan yang bisa digunakan untuk
dijadikan YC cabang Jakarta timur. Situasi remaja diseputar kantor PKBI Cabang
Jakarta Timur merupakan remaja rumahan yang sampai saat ini masih sangat sulit
untuk diajak bergabung ataupun mengikuti kegiatan yang ada di cabang.
Dikarenakan tantangan yang ada di cabang Jakarta timur, saat ini aktifitas remaja
cabang Jakarta Timur masih berfokus dilakukan di Rumah Amanah karena jejaring
yang telah dibangun oleh Tim Asistensi dengan Rumah Amanah cukup baik, sambil
melihat peluang-peluang kerja sama dengan karang taruna yang berada disekitaran
Pisangan Baru dan Karang Taruna Pondok Bambu. Kasus yang ditemui paling
banyak adalah kasus kekerasan terhadap perempuan dan kasus kehamilan yang
tidak direncanakan, salah satu remaja yang sering mengikuti kegiatan cabang ada
yang menjadi korban kehamilan yang tidak direncanakan dan saat ini dia tinggal di

Rumah Amanah. Tantangan yang dihadapi adalah belom maksimalnya merekrut
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remaja laki-laki yang berada disekitaran Rumah Amanah. Jejaring yang coba
dibangun dengan KPAK Jakarta Timur namun baru sampai sebatas obrlan saja
ketika kegiatan pertemuan evaluasi program HIV yang dilaksanakan oleh KPAK
Jakarta Timur, mencoba memfollow up PKM yang diundang pada kegiatan
Coordination Meeting with Provider Health Service yang dilaksanakan di kantor
Sudinkes Jakarta Timur. Berjejaring dengan Karang Taruna RW 12 dan 14

Pisangan Baru dan Karang Taruna Pondok Bambu.

B. PROFIL INFORMAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara intensif di kantor cabang
PKBI DKI Jakarta dan Wisma PKBI. Staff CMM di PKBI DKI Jakarta menurut
informasi yang peneliti peroleh berjumlah 15 orang. Dari 15 orang tersebut, peneliti
hanya memilih 4 orang saja sebagai informan dari PKBI DKI Jakarta. Selain
informan dari PKBI DKI, peneliti juga mewawancarai 2 orang staff PKBI diluar
Jakarta. 1 orang dari PKBI Pamakasan dan 1 orang lagi dari PKBI Jombang, dua
orang ini adalah staff PKBI yang ahli dalam pendidikan seks dengan unsur
keagamaan, PKBI Pamakasan dan PKBI Jombang sering melakukan kerjasama
terkait pendidikan seks dan kesehatan produksi di pesantren-pesantren dan sekolah
berbasis islam. Penulis memilih 6 staff tersebut atas arahan dari penanggung jawab
Divisi CMM dan atas ketersediaan waktu dari para informan untuk dimintai

wawancara.

Staff PKBI yang menjadi informan dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang
perempuan dan 2 orang laki-laki dengan jabatan yang berbeda-beda di PKBI. Staff-
staff tersebut yaitu, pertama Heni Mulyati selaku staff dari PKBI DKI Jakarta

Cabang Jaktim. Kedua, Ela Jasmine sebagai penanggung jawab Divisi CMM PKBI
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DKI Jakarta Cabang Jaktim. Ketiga, Alam sebagai Staff PKBI Pusat dan Divisi
Youth Centre PKBI Pusat. Keempat, Heny Widyaningrum sebagai Humas di PKBI
DKI Pusat. Kelima, Rusdiyono sebagai penanggung jawab Divisi CMM PKBI
Pamakasan. Dan keenam, lda sebagai penanggung jawab Divisi CMM PKBI

Jombang.

C. Peran PKBI DKI Jakarta Dalam Pendidikan Seks

PKBI DKI Jakarta selama beberapa tahun terakhir ini mengalami
perkembangan yang menggembirakan, hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator,
seperti jumlah masyarakat yang dididik dan dilayani yang semakin meningkat,
jumlah relawan dan staf yang semakin bertambah, jumlah dan jenis program yang
dilayani semakin banyak, jumlah anggaran yang dikelola semakin besar dan lain-
lain. Perkembangan tersebut tentunya tidak terlepas dari komitmen yang kuat serta
kerja keras dari para pengurus dan relawan serta para pelaksana. Perkembangan
positif ini juga terjadi di Centra Mitra Muda (CMM), youth center PKBI DKI

Jakarta.

PKBI mengembangkan program remaja sejak tahun 1970-an. Sampai saat
ini sudah sebagai bentuk dan model program remaja yang telah dikembangkan.
Keluarga Berencana dan Kependudukan (1970-1980) Biduk Kencana, Biduk
Wiraja, RSB. Program remaja yang dikembangkan pada masa ini lebih ditekankan
pada pengenalan remaja tentang pentingnya perencanaan keluarga (KB) mencakup
usia nikah ideal, pengaturan kelahiran, serta meningkatkan kepedulian remaja
terhadap masalah kependudukan. Pada saat itu masyarakat masih belum bisa

menerima KB secara terbuka. Peran PKBI lebih mempersiapkan secara sosial akan
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penerimaan program KB untuk kepentingan kesehatan ibu dan anak serta untuk

kepentingan penurunan laju pertumbuhan penduduk.®

Awalnya pada tahun 1992, PKBI mendapatkan tawaran kerjasama dari
Pathfinder Fund. Pathfinder Fund ingin memberikan dana untuk program remaja.
Kemudian kita mengevaluasi program-program yang sudah ada dan ternyata
permasalahan-permasalahan kesehatan reproduksi yang bersifat medis yang tidak
cukup diselesaikan hanya dengan diskusi, penyuluhan maupun konseling. Makanya
kita membuat youth centernya ini semacam Kklinik remaja, tetapi kita membuatnya
tidak menggunakan kata klinik karena kata klinik seperti medis sekali dan kesan
dari kata klinik itu negatif bagi remaja dan kami akhirnya tetap menggunakan istilah
youth center. Centernya remaja merupakan rumahnya remaja yang ada berbagai
kegiatan. Gambarnya rumah yang didalamnya ada banyak pelayanan, seperti
pelayanan medis, konseling, outreach remaja, dll pokoknya ingin membuat ini

adalah rumahnya remaja.*

Kemudian kalau hanya namanya youth center saja tidak enak akhirnya kita
membuat sebuah nama untuk youth center tersebut namanya Centra Mitra Muda
(CMM) dan koordinatornya saat itu Mba Cici MD Kaloh. Sehingga pada tanggal
12 Februari 1992 Centra Mitra Muda (CMM) resmi berdiri di PKBI DKI
Jakarta. Pada awal terbentuknya CMM dokternya banyak dan pelayanan disana

lengkap ada pelayanan medis dan konselingnya juga walaupun tempat CMM itu

3 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

4 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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kurang strategis tetapi banyak remaja yang mengaksesnya, pada saat itu tempatnya

di JL. H Salim 11/15 di daerah Radio Dalam.®

Dari pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan kalau sejak dulu PKBI
sudah berperan aktif dalam menangani masalah-masalah remaja dengan
memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini, remaja, dan sampai dewasa.
Walaupun PKBI bukan lembaga instansi pemerintahan tetapi PKBI memiliki
kepedulian yang sangat tinggi terhadap masa depan remaja dengan menjauhkan
para remaja dari pergaulan bebas dan seks bebas. Program tersebut dilaksanakan
oleh CMM sebagai garda terdepan PKBI yang menangani masalah-masalah remaja

yang terjadi pada saat ini.

Centra Mitra Muda (CMM) adalah youth centre PKBI DKI Jakarta yang
berperan sebagai pusat informasi dan pelayanan kesehatan reproduksi remaja.
Karena fungsinya tersebut, Sejak didirikan pada tahun 1992, CMM memiliki
perhatian khusus terhadap isu-isu remaja, terutama yang terkait dengan masalah
kesehatan reproduksi serta HIV dan AIDS. CMM dalam melaksanakan kegiatan
sudah tidak berpusat di dalam sekretariat CMM saja (in center base), tetapi juga
sudah melaksanakan kegiatan di luar sekretariat CMM (out center) dan dilakukan

dengan seimbang.

Melalui pendekatan yang youth friendly dengan konsep “dari, oleh dan

bersama remaja”, CMM secara konsisten telah memberikan akses kepada remaja

5 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

50



melalui kegiatan konseling baik melalui telepon, BBM, SMS, E-mail, maupun tatap

muka CMM juga memiliki program yang sangat spesifik untuk remaja, diantaranya:

1. Pendidikan dan pelayanan kesehatan seksual dan reproduksi untuk semua remaja,
seperti: pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi kepada remaja baik
disekolah-sekolah, di komunitas remaja di luar sekolah maupun melalui media
cetak dan elektronik. Selain itu memberikan pelayanan medis yang terkait dengan
masalah kesehatan reproduksi. CMM dalam upaya untuk terpenuhinya akses
informasi dan pendidikan seksual yang komprehensif bagi remaja telah menjalin

kerjasama dengan sekolah di DKI Jakarta.

2. Advokasi beberapa kebijakan pemerintah, seperti: undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional, pelayanan yang ramah bagi remaja, Peraturan Gubernur DKI
Jakarta tentang Penyelenggaraan Kesehatan Reproduksi Remaja dan peningkatan

usia perkawinan.

3. Menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja, seperti: melakukan
sosialisasi pentingnya pendidikan seks bagi remaja dan pelayanan ramah remaja
kepada Orang Tua, bekerja sama dengan Dinas Kesehatan untuk melakukan
peningkatan kapasitas penyedia layanan untuk memberikan pelayanan yang ramah
bagi remaja; bekerja sama dengan Suku Dinas Pendidikan Jakarta Timur untuk
melakukan peningkatan kapasitas guru dan sekolah terkait kesehatan seksual dan

reproduksi, termasuk membuat silabus pendidikan kespro di sekolah.

Walaupun PKBI DKI Jakarta bukan lembaga sosial pemerintahan tetapi
PKBI DKI Jakarta tetap mengikuti peraturan perundang-undangan yang ditatapkan

olen KEMENDIKBUD terkait pendidikan seks yang PKBI DKI berikan kepada
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anak-anak. Begitu juga dengan peraturan kepemerintahan sekitar mulai dari

Peraturan Gubernur sampai Kecamatan dan Kelurahan yang bersangkutan.®

Menurut Heni Mulyati terdapat juga beberapa hal yang diperjuangkan oleh
CMM PKBI DKI. Hal-hal tersebut terkait peran CMM PKBI DKI terhadap

pendidikan seks usia dini. Hal-hal yang diperjuangkan CMM PKBI DKI adalah:

1. Pendidikan Seksualitas yang Komprehensif

Pendidikan seksualitas yang komprehensif memungkinkan remaja
untuk membuat keputusan tentang seksualitas mereka. Hal ini diajarkan
secara bertahap, memperkenalkan informasi yang sesuai dengan usia
konsisten dengan kapasitas yang berkembang dari remaja. Ini termasuk
akurat secara ilmiah, kurikulum berbasis tentang pembangunan manusia,
anatomi dan kehamilan. Ini juga mencakup informasi tentang kontrasepsi
dan infeksi menular seksual (IMS), termasuk HIV. Serta membelajarkan
remaja untuk lebih percaya diri dan meningkatkan kemampuan komunikasi
remaja. Dalam pendidikan ini juga harus membahas isu-isu sosial seputar
seksualitas dan reproduksi, termasuk norma-norma budaya, kehidupan
keluarga dan hubungan interpersonal.’

Isu-isu hak asasi manusia, kesetaraan gender dan peran gender harus
diintegrasikan ke dalam setiap aspek pembelajaran ini. Ini termasuk
perlindungan hak asasi manusia, pemenuhan dan pemberdayaan; dampak

diskriminasi gender; pentingnya kesetaraan dan kepekaan gender; dan ide-

® Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

" Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2017, Pukul 11.15 wib, di kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur
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ide yang mendasari peran gender. Pelecehan seksual, kekerasan berbasis
gender dan praktek-praktek berbahaya juga harus dibahas. Secara bersama-
sama, semua informasi ini membelajarkan remaja tentang kecakapan hidup
(life skill) yang diperlukan untuk bertanggung jawab atas perilaku mereka
sendiri dan untuk menghormati hak-hak orang lain.®
2. Layanan Ramah Remaja

Pelayanan ramah remaja adalah tentang menyediakan pelayanan
kesehatan berdasarkan pemahaman yang komprehensif tentang apa yang
remaja butuhkan dalam masyarakat tertentu atau yang masyarakat inginkan
dan butuhkan. Hal ini juga didasarkan pada pemahaman dan menghormati
realita keragaman remaja dan hak-hak seksualnya. Berusaha untuk
memastikan bahwa berbagai layanan kesehatan seksual dan reproduksi
menawarkan remaja pilihan layanan yang tersedia untuk mereka®, termasuk:
a. Konseling kesehatan seksual dan reproduksi
b. Konseling kontrasepsi dan penyediaan alat kontrasepsi (termasuk

kontrasepsi darurat)

C. Layanan aborsi aman

d. Infeksi menular seksual (termasuk HIV) pencegahan, tes dan
konseling

e. Layanan Antenatal dan postnatal care

f. Relationship and sexuality counseling

8 Arsip “Buku Putoh CMM Periode 2016 —2019”
® Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2017, Pukul 11.15 wib, di kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur
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Bila memungkinkan, layanan ini harus disediakan secara terpadu di
semua penyedia layanan kesehatan untuk memungkinkan kemudahan akses
bagi remaja. Layanan hanya benar-benar ramah remaja jika remaja sendiri
yang terlibat dalam menentukan konten, lingkup dan monitoring dan
evaluasi layanan tersebut. melakukan survei exit clien atau mengadakan
diskusi kelompok terfokus untuk memastikan bahwa penyediaan layanan
mereka tepat sasaran untuk remaja.

Partisipasi Remaja Bermakna/Meaningfull Youth Participation (MYP)

Partisipasi Remaja Bermakna berarti bahwa remaja diberdayakan
untuk mengambil peran aktif dalam pengambilan keputusan di berbagai
tingkatan dalam organisasi dan dalam berbagai tahapan program. Tidak ada
satu ukuran yang cocok untuk semua pendekatan dalam mejalankan MYP,
itu harus disesuaikan dengan organisasi, tujuan program dan kebutuhan
remaja. Setiap konteks dan masing-masing kelompok remaja
membutuhkan strategi yang berbeda.

Cukup memiliki remaja dalam organisasi tidak serta merta bisa
disebut partisipasi '‘Bermakna’. Remaja harus memiliki tingkat tertentu
dalam pemberdayaan, tanggung jawab, dan pengambilan keputusan untuk
berpartisipasi secara berarti. Partisipasi pemuda dalam pengambilan
keputusan berarti partisipasi di mana antara remaja dan orang dewasa perlu
untuk merangkul perubahan dan siap bekerjasama dan saling mendukung

untuk organisasi dan saling menguntungkan. Ini harus didukung oleh nilai-
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nilai demokrasi, prinsip-prinsip non-diskriminasi dan kesetaraan. (Youth
coalition, 2014).1°
SOGIE (Sexual Orientation, Gender Identity, Expression and Bodies)

Definisi seks adalah mengacu pada jenis kelamin, bersifat biologis
yang menekankan pada perbedaan kromosom dan alat reproduksinya.
Secara biologis melekat permanen, fisiknya dapat dirubah tetapi fungsinya
tidak. (Ardhanary insitute). Sedangan definisi gender adalah keragaman
ciri, sifat, peran dan identitas berdasarkan kualitas maskulinitas &
femininitas yang bersifat cair yang merupakan konstruksi sosial, yang bisa
dipertukarkan dan dipersilangkan. (Ardhanary insitute).

Seksualitas memiliki makna yang sangat luas. Seksualitas adalah
aspek kehidupan yang menyeluruh mencakup seks, gender, orientasi
seksual, erotisme, kesenangan (pleasure), keintiman, dan reproduksi.
Seksualitas dialami dan diekspresikan dalam pikiran, fantasi, hasrat,
kepercyaan/nilai-nilai, tingkah laku, kebiasaan, peran dan hubungan.
Walaupun seksualitas mencakup keseluruhan dimensi yang disebutkan,
tidak semuanya selalu dialami atau diekspresikan. Seksualitas dipengaruhi
oleh interaksi faktor-faktor biologis, psikologis, sosial, ekonomi, politik,
sejarah, agama dan spiritual (definisi WHO). SOGIEB adalah singkatan dari
Sexual Orientation, Gender Identity, Expression and bodies atau di dalam
bahasa Indonesia “Orientasi Seksual, Identitas Gender, ekspresi dan Jenis

kelamin”. 11

10 Arsip “Buku Putoh CMM Periode 2016 —2019”
11 Arsip “Buku Putoh CMM Periode 2016 —2019”
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Konseling dan Konsultas

Konseling dan Konsultasi adalah kegiatan yang paling penting bagi
CMM PKBI DKI, karena biasanya remaja yang memiliki masalah yang
konseling ke CMM PKBI DKI. Walaupun tidak sedikit pula remaja yang
hanya sekedar konseling dan konsultasi tanpa memiliki masalah. Oleh
karena itu, dalam konseling dan konsultasi ini terdapat alurnya tersendiri,
yaitu:
Pendampingan, fasilitasi mitra strategis dan sejenisnya yang dilakukan
hampir setiap hari.
Pelayanan medis, baik dilakukan di static clinic maupun mobile clinic
Pelayanan non medis (konseling dan konsultasi)

Mekanisme pelayanan konseling dan konsultasi

-
¥

=
= =
S




Piket konseling dibuat jadwal sesuai dengan jumlah konselor yang tersedia
di CMM. Konselor akan membuat laporan kasus yang ditangani olehnya. Setiap
kasus yang ditangani akan dilaporkan ke koordinator layanan setiap bulannya.
Apabila ada kasus yang yang unik / khusus dan konselor tidak bisa
menyelesaikannya bisa melakukan konfrensi kasus dengan melakukan pertemuan
seluruh konselor agar menemukan jalan keluar untuk klien. Setiap konselor CMM
PKBI memiliki binder file untuk klien yang ditangani dan diarsipkan secara rapih.

Menurut Alam, Hal ini bertujuan agar data-data konseler yang masuk ke
CMM PKBI DKI tercatat rapih. Jadi, tim CMM PKBI DKI juga bisa melihat
perkembangan si konseler saat pertama melalukan konseling sampai jangka waktu
yang ditentukan oleh tim CMM PKBI DKI. Karena di PKBI DKI jika ada remaja
yang konsultasi akan ditindak lanjuti oleh tim yang bersangkutan mulai dari saat
pertama konsultasi, diberikan pencerdasan tentang masalah yang dialami remaja
tersebut, konseler tersebut mengikuti kegiatan di Rumah Remaja (jika diperlukan),
sampai akhirnya ada perubahan setelah remaja tersebut mendapatkan solusi dari

masalah yang tengah dialaminya.'?

Menurut Heni Mulyati, memang sudah banyak peran PKBI DKI di
masyarakat dalam pendidikan seks usia dini. Sejak PKBI DKI terbentuk hingga saat
ini, mulai dari sekolah-sekolah sampai lingkungan sekitar kantor — kantor cabang

PKBI DKI yang bekerjasama dengan karang taruna sekitar.®

12 \WWawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

13 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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Sedangkan menurut Ela Jasmine, peran PKBI DKI memang sudah banyak
sekali namun dari sisi agama dan dakwah memang belum maksimal karena
mungkin masih sedikit fasilitator yang ahli dalam bidang agama dan dakwah
ditambah lagi masih sedikit sekolah-sekolah islam yang mengajak kerjasama PKBI

DKI dalam sosialisasi pendidikan seks usia dini.t*

Selanjutnya menurut Heni Widyaningrum, PKBI DKI sudah diakui
masyarakat. Banyak masyarakat yang membutuhkan PKBI DKI untuk bekerjasama
dari acara yang besar terkait kesehatan reproduksi atau hanya sekedar konsultasi
saja. Untuk masalah materi yang berkaitan dengan dakwah dan agama PKBI DKI
memang tidak fokus disitu, karena memang kebanyakan sekolah-sekolah umum
yang mengajak bekerjasama dengan PKBI DKI. Namun, ada beberapa PKBI diluar
Jakarta yang sangat konsen dibagian agama dan dakwah, yaitu PKBI Jombang dan

PKBI Pamakasan.'®

Menurut Alam, hal itu dikarenakan lingkungan Jombang dan Pamakasan
yang banyak pesantren dan sekolah-sekolah islam jadi wajar saja PKBI disana
berbeda dengan PBKI DKI. PKBI Jombang dan PKBI Pamakasan memang
dibentuk dengan background agama yang lebih daripada PKBI yang lainnya.
Karena lingkungan di DKI juga yang bermacam-macam agama, ras, dan suku.
Walaupun seperti itu jika PKBI DKI diajak kerjasama dengan pesantren atau
sekolah islam PKBI DKI tetap siap, dari segi fasilitator, materi, dll. PKBI DKI juga

kadang bekerjasama dengan Guru PAI disekolah tersebut agar jika ada kesalahan

14 Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2017, Pukul 11.15 wib, di kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur

15 Wawancara dengan Heni Widyaningrum, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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materi yang disampaikan fasilitator bisa dikoreksi oleh Guru PAI yang memang
ahli dibidangnya.'®

Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran
PKBI DKI Jakarta sangatlah penting dimasyarakat. Terlebih lagi orang tua yang
masih bingung atau segan mengajarkan anaknya tentang pendidikan seks usia dini,
karena kebanyak orang tua berfikir kalau mengajarkan anak tentang seks itu terlalu
dini dan belum waktunya anak mengerti tentang seks. Justru fikiran orang tua
tersebut sangat keliru. Oleh karena itu banyak sekolah-sekolah yang bekerja sama
dengan PKBI DKI Jakarta dalam mensosialisasikan pendidikan seks usia dini
kepada anak. Pendidikan seks tidak hanya untuk anak tetapi PKBI DK Jakarta juga
memfasilitasi orang tua untuk belajar pendidikan seks, karena pendidikan seks itu
sangat penting bagi masa depan anak. Supaya anak tidak mencari tahu sendiri apa
itu seks karena orang tua tidak mengajarinya. Sekarang ini banyak anak yang salah
belajar tentang seks, mereka belajar dari internet bahkan tahu istilah-istilah seks

dari teman sebayanya yang belumm tentu benar.

D. Materi Dakwah Pendidikan Seks

Materi yang diberikan oleh CMM PKBI DKI Jakarta sangat beragam, mulai
dari aspek kesehatan, psikologi, sosial, keagamaan, tumbuh kembang, alat
reproduksi dan masih banyak lagi. Namun, dalam penelitian ini peneliti lebih fokus
kepada materi kesehatan alat reproduksi, tumbuh kembang anak. Karena materi

tersebut yang sering disampaikan oleh PKBI DKI kepada anak-anak usia dini.

16 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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Adapun materi-materi yang disampaikan oleh PKBI DKI terkait pendidikan seks

usia dini adalah:

1. Tumbuh Kembang Remaja
Masa remaja adalah masa yang paling sulit untuk dilalui karena terjadi
banyak perubahan pada individu, baik secara fisik maupun psikologis. Dalam
masa ini perubahan tumbuh kembang dari masa kanak-kanak ke remaja sangat
terlihat, biasanya anak yang berumur 9 sampai 15 tahun akan mengalami masa
tumbuh kembang. Tumbuh kembang remaja tersebut terdiri dari beberapa
aspek, yaitu:
a. Perubahan Fisik
Perubahan Fisik ini dibagi menjadi dua, perubahan fisik bagi wanita dan
perubahan fisik bagi laki-laki. Jelas berbeda perubahan fisik anatara
perempuan dan laki-laki. Berikut adalah perbedaan antara perubahan fisik
perempuan dan laki-laki:
a) Perubahan Fisik Laki-laki
Tampak dari luar: Otot menguat tumbuh jakun, tumbuh bulu-bulu
(diketiak, kumis, janggut, dan sekitar kemaluan), kulit dan rambut
berminyak, suara menjadi besar (berat), penis dan buah zakar membesar.
Tidak tampak dari luar: Mimpi basah.
b) Perubahan Fisik Perempuan
Tampak dari luar: tumbuh payudara, putting payudara menonjol keluar,
bentuk tubuh belekuk (berbentuk), tumbuh bulu-bulu disekitar kemaluan.
Tidak tampak dari luar: Menstruasi (datang bulan/haid).

b. Perubahan Emosi atau Psikologis
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Perubahan emosi atau psikologis ini adalah perubahan perasaan dan
kejiwaan yang terjadi pada seseorang. Perubahan ini biasanya ditandai dengan
mulai suka kepada lawan jenis, bagi wanita biasanya akan mempercantik diri
dan bagi laki-laki ia akan menunjukkan kejantanannya didepan lawan jenis.
Untuk perubahan kejiwaan biasanya anak akan merasa malu, rendah diri,
cemas, bimbang, dan salah tingkah bila menghadapi lawan jenis. Usia ini anak
juga lebih senang berada di luar rumah berkumpul dengan teman-temannya
apalagi bagi anak laki-laki. Bagi anak perempuan saat menjelang haid menjadi
lebih perasa, mudah sedih, marah, dan cemas tanpa alasan.

c. Perubahan Sosial

Perubahan ini terdiri dari beberapa tuntutan yang dapat mempengaruhi

perubahan sosial anak, yaitu

a) Tuntutan dalam masyarakat

b) Tuntutan dalam keluarga

c) Tuntutan dalam lingkungan sebaya

d) Ingin diakui “keberadaannya”, anak yang seperti ini biasanya ia mencari
perhatian kepada lingkungan sekitar seperti orang tua dan lingkungannya.
la akan melakuakn hal-hal aneh agar orang-orang disekelilingnya

memperhatikan apa yang dia lakukan.

2. Organ Reproduksi

Materi dalam organ reproduksi fasilitator menjelaskan nama organ
reproduksi yang dimiliki laki-laki maupun perempuan. Fasilitator menjelaskan
apa saja nama-nama yang terdapat diorgan reproduksi laki-laki dan organ

reproduksi perempuan. Selain itu, fasilitator juga menjelaskan apa yang
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dimaksud dengan reproduksi, apa saja yang dapat bereproduksi. Dalam materi

ini fasilitator menggunakan metode tanya — jawab kepada siswa, bagi siswa

yang bisa menjawab dan jawabannya benar akan mendapat hadiah dari

fasilitator.

Dalam materi ini fasilitator menjelaskan tentang nama-nama yang terdapat

dalam organ reproduksi laki-laki dan perempuan,yaitu:

a. Alat reproduksi laki-laki

a)
b)

c)
d)

e)

9)

h)

Penis yaitu sebutan dari alat kelamin.

Kepala penis.

Batang penis.

Scrotum adalah kantung kulit yang melindungi testis.

Pelir (Testis) yang berjumlah dua buah untuk memproduksi sperma setiap
hari.

Saluran sperma (Vas Deferens) adalah saluran untuk mengeluarkan
sperma.

Kelenjar prostat adalah kelenjar yang menghasilkan cairan yang berisi zat
makanan untuk menghidupi sperma.

Kelenjar cowper sebagi penghasil air mani.

b. Alat reproduksi perempuan

Berbeda dengan alat reproduksi laki-laki, untuk alat reproduksi perempuan

terdiri dari dua bagian yaitu bagian luar dan bagian dalam. Adapun bagian

tersebut adalah:

a)

Bagian Luar

1) Bibir Besar (Labia Mayora)
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2) Bibir Kecil (Lambia Minora)

3) Kilitoris atau Klentit

4) Lubang Vagina

b) Bagian Dalam

1) Liang Vagina yaitu tempat keluarnya bayi saat melahirkan dan
keluarnya darah menstruasi

2) Leher Rahim atau yang biasa disebut Cervik

3) Rahim atau Uterus yaitu sebagai tempat calon bayi dibesarkan selama
kurang lebih Sembilan bulan

4) Saluran Telur atau Tuba Falopi yaitu saluran dikiri dan kanan rahim
yang berfungsi untuk dilalui oleh ovum dari indung telur menuju
rahim

5) Indung Telur (Ovarium) adalah organ dikiri dan kanan rahim,
berfungsi untuk mengeluarkan sel telur (ovum). Sebulan sekali indung

telur kiri dan kanan secara bergantian mengeluarkan telur

3. Kesehatan Reproduksi

Dalam materi pendidikan seks ini anak-anak diajarkan cara merawat
kesehatan organ-organ reproduksi. Setelah fasilitator menjelaskan apa saja organ-
organ reproduksi yang ada didalam diri manusia, fasilitator akan menjelaskan
bagaimana cara merawat kesehatan alat reproduksi agar terhindar dari penyakit-
penyakit ringan maupun berat mulai dari inveksi alat kelamin sampai kanker
rahim yang sering dialami oleh wanita. Adapun cara merawat kesehatan organ-
organ reproduksi menurut PKBI DKI adalah:

a. Bagi Laki-Laki dan Perempuan
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a) Bersihkan alat kelamin dengan air bersih dari depan ke belakang
b) Mengganti celana dalam minimal dua kali dalam sehari
c) Gunakan celana yang menyerap keringat dan tidak ketat
d) Menggunting rambut pada alat kelamin (tidak sampai botak)
b. Bagi Laki-Laki : Sunat
c. Bagi Perempuan
a) Gunakan pembalut ketika menstruasi
b) Ganti pembalut minimal empat kali dalam sehari

c) Sebaiknya tidak menggunakan cairan pembersih vagina dan pantyliner

4. Mandi Junub atau Mandi Wajib

Menurut Heni Mulyati,}” biasanya pendidikan seks dan kesehatan
reproduksi yang disampaikan oleh fasilitator dengan materi keagamaan adalah
tentang cari mandi wajib, karena pada saat ini sudah banyak anank-anak SD di kelas
3-4 sudah mengalami menstruasi bagi wanita dan mimpi basah bagi laki-laki, sesuai
dengan syariat dalam islam. CMM akan memberikan informasi kepada anak sesuai

dengan usia dan kebutuhan mereka, dan tidak membuat anak bingung.'®

Pendapat Heni Mulyati ini sesuai dengan kejadian dilapangan saat fasilitator
dari CMM PKBI DKI menyampaikan tentang pendidikan seks kepada anak-anak
di Sekolah Dasar X yang terdapat dibilangan Jakarta.'® Materi tersebut sesuai
dengan buku yang ditulis oleh Yousef Madani “Pendidik menjelaskan hukum

syariat tentang haid, mimpi basah (ihtilam), dan buang hajat kepada anak. Remaja

17 Beliau adalah Staff PKBI DKI Jakarta dan juga Staff CMM PKBI DKI Jakarta

18 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

19 pihak sekolah dan salah satu informan tidak bersedia untuk nama sekolah tersebut
dipublikasikan
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putra dan putri juga harus memperlajari secara praktis tata cara menurut syariat
yang diyakini dengan sahnya peribadatan, seperti mandi junub, cara istibra, istinja,

atau kesucian pakaian dan tempat.”?°

Sedangkan menurut Alam,?! fasilitator tidak hanya memberikan materi
secara teoritis saja, mereka juga melakukan praktek berupa demonstransi agar si
anak ini tidak bosan dan mudah memahami apa yang diajarkan oleh fasilitator.
Contohnya seperti, membaca do’a niat mandi wajib, mempraktekan cara mandi

wajib yang benar sesuai syariat.??

Materi yang diungkapkan oleh Alam sesuai dengan buku yang ditulis oleh
Elga Andriana “Pendidik seharusnya jangan hanya mengajarkan anak tentang
pentingnya memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan dan
menunjukkan pandangan islam dalam masalah ini. Melainkan, ia juga harus
mempraktikannya sedini mungkin, karena tidak ada gunanya anak mumayiz atau
balig memiliki pengetahuan tentang masalah seksual dan hukum-hukum fighnya
tanpa mewujudkannya menjadi perilaku islami yang benar, yang menguatkan
semangat kesucian diri pada individu Muslim pada setiap fase pertumbuhan

jiwanya.?®

20 Yousef Madani, Pendidikan Seks Usia Dini Bagi Anak Muslim, hh.124-125

21 Beliau adalah staff di PKBI DKI Pusat

22 \Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

23 Elga Andriana, Problema Anak Usia Dini Berbasis Gender, (Yogyakarta:Kanisius,
2006), hh.104-105
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Gambar 4.1

Mandi wajib/junub/besar
adalah mandi dengan
menggunakan air suci dan
bersih yang mensucikan
dengan mengalirkan air
tersebut ke seluruh tubuh
mulai dari ujung rambut
sampai ujung kaki yang
bertujuan untuk
menghilangkan hadats
besar yang harus
dihilangkan sebelum
melakukan ibadah sholat.

Berikut adalah materi yang disampaikan oleh CMM PKBI DKI Jakarta. Ini
adalah salah satu materi tentang mandi wajib dalam pendidikan seks usia dini yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar X. Fasilitator menjelaskan pengertian mandi junub,
bagaimana cara mandi junub, apa saja alat yang digunakan untuk mandi junub,
kapan dilakukannya mandi junub, kenapa harus mandi junub, pengertian hadast,
macam-macam hadast, perbedaan hadast besar dan hadast kecil, fasilitator juga

menjelaskan apa yang dimaksud air yang suci mensucikan.?*

24 Hasil Observasi di Sekolah Dasar X, Selasa 25 April 2016, Pukul 09.30 wib
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Gambar 4.2

asan Seseorang Harus Mandi Wajib/ Man
Besar/MandiJunub :

* Mengeluarkan air mani baik disengaja
maupun tidak sengaja

Selesai haid / menstruasi

Melahirkan (wiladah) dan pasca melahirkan
(nifas)

Meninggal dunia yang bukan mati syahid

Anak-anak juga diberikan materi tentang alasan kenapa seseorang harus
mandi wajib. Setelah ini anak tersebut diharapkan paham kapan mereka harus
melakukan mandi wajib, karena tidak sedikit anak-anak kelas 3-4 SD sudah
mengalami menstruasi dan mimpi basah. Dan biasanya mereka malu untuk bertanya
lebih dalam apa yang sedang mereka rasakan kepada orang tuanya. Banyak juga
orang tua yang tidak tahu bahwa anaknya telah mengalami masa mimpi basah dan

menstruasi. 2° Selain itu materi ini juga memperluas pengetahuan mereka kalau

25 Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2016, Pukul 11.15 wib, di Kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur
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mandi junub atau mandi wajib dilaksanakan bukan hanya setelah mimpi basah bagi

laki-laki dan menstruasi bagi perempuan.

Anak-anak juga diajarkan tata cara mandi wajib yang benar sesuai syariat
islam. Karena terkadang masih banyak anak-anak yang tidak tahu bagaimana
caranya mandi wajib, mereka berfikir kalau mandi wajib itu ya seperti mandi pada
biasanya saja. Karena terkadang orang tua tidak mengajarkan bagaimana caranya
mandi wajib.?® Ketika ditanya oleh fasilitator apa itu mandi junub mereka
menjawab kalau mandi junub itu mandi seperti biasa yang biasa dilakukan ketika
sebelum dan sesudah sekolah. Namun, ada sebagian anak yang sudah mengetahui

mandi junub karena diajarkan oleh orangtuanya sendiri.

Banyak anak-anak yang tidak tahu niat untuk mandi wajib. Bahkan
kebanyakan dari mereka tidak tahu kalau sebenarnya mandi wajib itu harus
membaca niat. Disini fasilitator mengarahkan anak-anak untuk menghafalkan niat
mandi wajib, baik bagi anak yang sudah menstruasi dan mimpi basah ataupun
belum. Setelah semua tahapan soal mandi wajib telah disampaikan, fasilitator akan
menyuruh anak untuk simulasi mandi wajib didepan anak-anak yang lain.
Fasilitator akan menyruh 2 orang anak untuk maju kedepan, biasanya 1 orang laki-
laki dan 1 orang perempuan. Dari praktek ini anak-anak diharapkan dapat

memahami pentingnya mandi wajib dan hafal niat mandi wajib.?’

Kesehatan reproduksi sebagai keadaan sejahtera secara fisik, mental dan

sosial yang utuh, tidak semata-mata terbebas dari penyakit atau kecacatan dalam

26 \WWawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2016, Pukul 11.15 wib, di Kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur

2" Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2016, Pukul 11.15 wib, di Kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur®
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segala hal yang berkaitan dengan sistem, fungsi dan proses reproduksinya. Jika
dielaborasi lebih lanjut maka kesehatan reproduksi merupakan kemampuan
pasangan dan individu untuk menentukan kapan, berapa banyak anak yang dimiliki,
dan akses ke layanan kesehatan berikut untuk dalam raka menjamin kesehatan
reproduksi, layanan keluarga berencana, antenatal, postnatal dan perawatan
persalinan, perawatan bayi, pengobatan infeksi menular seksual dan infeksi saluran
reproduksi, layanan aborsi aman jika legal dan manajemen komplikasi terkait
aborsi, pencegahan dan pengobatan infertilitas, informasi, edukasi dan komunikasi

(KIE) tentang seksualitas manusia.

Kesehatan reproduksi, pengasuhan yang bertanggung jawab dan
penghentian praktek-praktek berbahaya, perawatan terhadap kanker saluran
reproduksi, dan pengobatan HIV dan AIDS (Human Immunodeficiency Virus/
Acquired Immunodeficiency Syndrome). Selain itu, juga mencakup layanan
kesehatan seksual lainnya seperti pengobatan komplikasi kesehatan reproduksi
karena kekerasan berbasis gender, penanganan kondisi kesehatan reproduksi seperti
turunnya rahim dan akses anak muda, transgender dan perempuan tanpa

memandang status perkawinannya.

5. Perilaku Seksual
Materi ini diberikan kepada anak agar anak mengetahui apa saja yang
termasuk dalam perilaku seksual. Banyak sekali hal-hal yang sering terjadi
dimasyarakat yang termasuk perilaku seksual namun masyarakat itu tidak
menyadari bahwa yang mereka lihat ataupun mereka lakukan itu termasuk kedalam
perilaku seksual. Contoh sederhana saja seperti pegangan tangan, memang

kelihatan biasa saja dan sepele tapi sebenarnya pegangan tangan dapat memicu
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perilaku seksual dimasyarakat. Karena keadaan masyarakat yang seperti itulah
terkadang anak-anak mencotoh apa yang dilakukan orang-orang sekitarnya. Jadi
sejak dini banyak anak yang tanpa disadari sudah berperilaku seksual.
Berikut adalah hal-hal yang termasuk dalam perilaku seksual yang sering
dilakukan oleh masyarakat didepan umum:
a. Berpegangan Tangan
Seringkali kita melihat dua orang lawan jenis berpegangan tangan di depan
umum seperti, mall, bioskop, kampus, tempat wisata, dan tempat-tempat lainnya.
Pasti kita melihat bahwa itu hal biasa, dan ya hanya sekedar berpegangan tangan.
Memang benar apa yang mereka lakukan itu hanya berpegangan tangan, namun
beberapa orang tertentu menjadikan pegangan tangan itu adalah awal mula mereka
berperilaku seksual. Awalnya memang hanya berpegangan tangan tapi lama-
kelamaan bias lebih dari berpegangan tangan.?® Dan sudah banyak anak-anak
dibawah umur yang mengikuti perilaku yang mereka lihat di sekitar lingkungan

mereka.

b. Pelukan

Pelukan adalah tanda sayang dan rindu kita terhadap seseorang. Biasanya
berpelukan dilakukan oleh dua orang maupun lebih, baik dengan sejenis maupun
lawan jenis. Pelukan dilakukan saat dua orang atau lebih ini ingin berpisah
ataupun baru bertemu setelah sekian lama tidak bertemu. Misal, dua orang sahabat
yang sengaja bertemu atau tidak sengaja bertemu setelah 5 tahun mereka tidak

pernah ketemu, ini mengartikan bahwa pelukan itu adalah isyarat kalau dua orang

28 Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2016, Pukul 11.15 wib, di Kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur®
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sahabat ini merasakan rindu antara satu sama lain. Dan juga dua orang suami istri
yang berpisah karena suami harus kerja ke kantor, biasanya sebelum suami pergi
ke kantor mereka berpelukan, yang berarti pelukan itu adalah tanda sayang dari
istri kepada suami dan begitu pula sebaliknya.

Namun bagi muda-mudi yang sedang jatuh cinta ataupun dimabuk cinta
pelukan bisa disalahgunakan menjadi suatu perilaku seksual. Menurut peneliti
kebanyakan anak muda berpelukan bukan berdasarkan sayang atau rindu tetapi
berdasarkan nafsu. Mereka mengatasnamakan sayang dan cinta kepada lawan
jenis untuk berpelukan namun seperti dengan pegangan tangan, pelukan yang
mereka lakukan justru menjadi awal mula merka melakukan perilaku seksual.

PKBI DKI mengajarkan pada anak-anak bahwa berpelukan itu adalah tanda
kasih sayang kepada orang lain. Namun, berpelukan hanya boleh dilakukan
kepada orang-orang tertentu saja. Misal, orang tua, kakak atau adik, teman sesama
perempuan ataupun sesama laki-laki, dan keluarga yang lain. Berpelukan hanya
boleh dilakukan kepada orang-orang yang mahrom dengan kita, karena itu dapat
menjauhkan perilaku seksual kepada kita terutama anak-anak usia dini.?®
c. Ciuman

Ciuman adalah kegiatan menekankan bibir seseorang terhadap salah satu
anggota tubuh diri sendiri atau orang lain. Pandangan budaya pada tindakan
mencium sangatlah bervariasi. Sebuah ciuman dapat digunaka untuk menyatakan
banyak perasaan, antara lain cinta, gairah, kasih sayang, rasa hormat, salam dan
persahabatan. Saat ini, ciuman sudah menjadi ungkapan umum perasaaan kasih

sayang pada banyak budaya diberbagai belahan dunia. Namun, dalam budaya-

29 Wawancara dengan Rusdioyono, Kamis 18 Mei 2017, Pukul 18.45 wib, melalui
telepon
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budaya tertentu, tindakan ciuman diperkenalkan setelah melakukan kontak
dengan budaya Eropa., sebelum kontak tersebut, berciuman bukan aktivitas rutin.
Dalam Islam, kaum Muslim berusaha untuk menyentuh atau mencium Hajar
Aswad ketika melaksanakan ibadah haji atau umrah. Mereka melakukannya
karena mengikuti apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad.

Dalam hal ini PKBI DKI mengajarkan kepada anak untuk tidak melakukan
ciuman kepada orang-orang yang mereka tidak kenal dan juga yang bukan
mahrom mereka. PKBI DKI juga mengajarkan agar anak jangan mau dicium oleh
sembarangan orang, ini agar menjauhkan anak dari perilaku seksual dan pelecehan
seksual terhadap anak usia dini. Selain itu, PKBI DKI juga mengajarkan untuk
melakukan ciuman dengan alasan rasa hormat, kasih sayang kepada orang tua
seperti mencium tangan orang tua ketika ingin berangkat ke sekolah dan ketika
sudah pulang sekolah, mencium pipi adik atau kakak sebagai rasa sayang Kita
kepada mereka. Mencium pipi orang tua sebagai rasa sayang kita sebagai anak
kepada orang tua yang telah menyayangi dan membesarkan kita sejak kecil.
Begitu juga dengan mencium Hajar Aswad ketika menunaikan ibadah haji atau
umrah sesuai yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.*

d. Melakukan Hubungan Seksual

Menurut Alam, hubungan seksual itu terjadi ketika masuknya penis ke
vagina. Berbeda dengan berciuman atau berpelukan itu bukan termasuk hubungan
seksual, melainkan perilaku seksual jika dilakukan atas dasar nafsu. Hubungan

seksual juga termasuk perilaku seksual tapi hubungan seksual ini lebih intim dan

%0 Hasil Observasi di Sekolah Dasar X, Selasa 25 April 2016, Pukul 09.30 wib
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dapat menghasilkan suatu janin karena ada pembuahan oleh sperma dan sel telur.

Berbeda dengan pelukan atau ciuman.!

e. Kesehatan Seksual

Kesehatan seksual sebagai pertumbuhan seksual yang sehat, hubungan

yang setara dan bertanggung jawab, pemenuhan seksual dan bebas dari
kesakitan, penyakit, kecacatan, kekerasan dan praktek-praktek berbahaya
lainnya yang terkait dengan seksualitas. Definisi ini juga bisa diperluas
mencakup pencegahan praktek pengebirian tidak aman pada transgender laki-
laki ke perempuan dan akses perawatan untuk transgender yang menginginkan
bedah dan terapi penggantian seks (jenis kelamin). Untuk menjamin tercapai dan
terpeliharanya kesehatan seksual maka hak seksual setiap orang harus dihargai,
dilindungi dan dipenuhi.

Dalam materi kesehatan seksual, PKBI DKI juga menjelaskan tentang hak-
hak seksual. IPPF sebagai induk organisasi PKBI tingkat international menjamin
bahwa Hak-Hak Seksual merupakan hak asasi manusia. Hak-Hak Seksual diatur
oleh perangkat hal yang berhubungan dengan seksualitas yang berasal dari hak
untuk kemerdekaan, kesetaraan, privasi, otonomi, integritas, dan harga diri

semua orang. Kesepuluh Hak-Hak Seksual itu adalah:

a) Hak kesetaraan, perlindungan yang sama dimuka hukum dan bebas dari
semua bentuk diskriminasi yang berbasis seks, seksualitas dan jender.
b) Hak untuk berpartisipasi bagi semua orang tanpa memandang jenis kelamin,

seksualitas dan jender.

31 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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¢) Hak untuk hidup, kebebasan, keamanan seseorang dan kebertubuhan.

d) Hak untuk keleluasaan pribadi.

e) Hak untuk otonomi pribadi dan pengakuan di muka hukum.

f) Hak untuk kebebasan berpikir, berpendapat dan berekspresi dan berserikat.

g) Hak untuk sehat dan manfaat dari kemajuan ilmu pengetahuan

h) Hak untuk pendidikan dan informasi.

i) Hak untuk memilih ya atau tidak menikah, mencari dan merencanakan
berkeluarga, hak untuk memutuskan ya atau tidak, bagaimana dan kapan
mempunyai anak.

J) Hak untuk akuntabilitas dan pemulihan

Menurut Rusdiyono,®> dalam kegiatan sosialisasi pendidikan seks di
pesantren ataupun sekolah umum PKBI juga memiliki metode komunikasi yang
serupa dengan metode dakwah pada umumnya, PKBI menggunakan metode yang
efektif dan efesien agar si anak tidak bingung apa yg diajarkan fasilitator dan materi
yang disampaikan kepada anak tidak salah sasaran, maksudnya anak mendapatkan
pembelajaran sesuai kebutuhan dan usianya.*?

Untuk materi ini PKBI DKI tidak menjelaskan lebih spesifik kepada anak-
anak direntang usia 6 sampai 9 tahun, karena dalam menjelaskan materi ini perlu
ada tahapannya. Biasanya untuk anak 10 tahun sampai memasuki usia remaja PKBI
DKI menjelaskan lebih spesifik tentang hubungan seksual mulai dari dampak

melakukan hubungan seksual diluar nikah, kerugian yang aka didapat dari segi

32 Beliau adalah penanggung jawab Divisi CMM PKBI Pamakasan
33 Wawancara dengan Rusdioyono, Kamis 18 Mei 2017, Pukul 18.45 wib, melalui
telepon
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moral, agama, dan lingkungan. Bahaya melakukan hubungan seks diluar nikah
dalam bidang ilmu kesehatan.3*

Dengan melakukan hubungan seksual seorang wanita pasti akan hamil jika
sel telur berhasil dibuahi oleh sperma. Tetapi, kehamilan ini tentu saja tidak
diinginkan oleh kedua belah pihak, dan juga kehamilah yang tidak diinginkan ini
pasti memiliki dampak negatif kepada laki-laki ataupun perempuan yang
melakukan hubungan seksual diluar nikah. Adapun dampak negative dari
kehamilan kehamilan yang tidak diinginkan tersebut adalah:

a) Fisik: Kanker leher rahim, anemia, keracunan kehamilan (misal muntah-
muntah hebat), tekanan darah tinggi, dan kematian.

b) Psikologis: Penyesalan yang berkepanjangan, rasa berdosa, depresi, dan
malu.

c) Sosial: Dikucilkan, putus sekolah, dan stigma.

PKBI DKI juga memberikan tips atau solusi kepada anak agar anak tidak
melakukan hubungan seksual maupun perilaku seksual. Berikut adalah tips atau

solusi agar terhindar dari perilaku sosial:

a) Kuatkan Iman dan Tagwa, yaitu dengan cara ibadah kepada Allah swt. dan
berdoa agar dijauhkan dari perbuatan yang dilarang agama dan dijauhkan dari
orang-orang yang melanggar larangan agama.

b) Say No To Free Sex Before Married.

c) Bersikap arsetif.

d) Perbanyak ilmu dan wawasan, khususnya mengenai pendidikan seks

3 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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e) Jangan ragu untuk curhat dengn orang terdekat. Khususnya orangtua, karena
orangtua harus tau apa yang terjadi dengan anaknya dan apa yang sedang
dialami oleh anaknya.

f) Saling merhargai satu sama lain.®

f. Pelecehan Seksual

Pelecehan seksual adalah sesuatu yang dilakukan orang lain terhadap kita
dan hal tersebut membuat kita tidak suka. Pelecehan seksual biasanya dilakukan
oleh seorang atau sekelompok laki-laki terhadap wanita. Biasanya dilakukan
ditemapt umum, tidak jarang juga ditempat yang sepi jauh dari keramaian. Bentuk

— bentuk pelecehan seksual dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Non Verbal: ketika orang lain menyentuh bagian tubuh atau organ reproduksi
kita, memperlihatkan organ reproduksi kepada orang lain, dll

b) Verbal: Kata-kata ‘jorok’, siulan, rayuan, dll.

Dengan materi ini kita bisa tahu kalau hal-hal yang sering kita alamai sehari-
hari bisa jadi termasuk dalam pelecehan seksual. PKBI DKI berharap setelah ini
ana-anak dan orangtua bisa membedakan mana yang termasuk pelecehan seksual
mana yang tidak. Karena saat ini makin banyak orang — orang yang dengan
mudahnya melakukan pelecehan seksual ditempat umum, mereka tidak lagi berfikir

malu ataupun dosa, yang penting hawa nafsu mereka tersalurkan.3®

Untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan tersebut, PKBI DKI

memiliki beberapa tips dalam menghadapi pelecehan seksual di depan umum.

3 Hasil Observasi di Sekolah Dasar X, Selasa 25 April 2016, Pukul 09.30 wib
3 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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Berikut tips-tips dalam menghadapi pelecehan seksual khusunya untuk kaum

hawa:

a)
b)

c)

d)

f)
9)

h)

Jangan mudah percaya dengan orang lain.

Berpakaian sopan tertutup dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh.

Hindari untuk pergi hanya berdua, kecuali dengan orang tua atau orang yang
sangat dipercaya.

Selalu ceritakan pada orang lain yang dipercaya tentang kejadia yang dialami.
Membantu korban jika sedang dilecenkan misalnya pada orang yang berada
disekitar.

Bersikap tegas kepada pelaku.

Kalau kamu jadi korban, segera laporkan kejadia tersebut, jangan malu untuk
melaporkannya.

Mampu bertindak tegas dan berani mengatakan tidak (menolak) bila pelaku

mengajak untuk melakukan hubungan seksual.

Dalam materi ini PKBI DKI lebih banyak menjelaskan kepada orang tua

daripada anaknya, karena biasanya orang tua juga belum mengerti apa yang

dimaksud dengan pelecehan seksual dan jenis pelecehan seksual. PKBI DKI

khawatir jika materi ini hanya dijelaskan kepada anak saja karena peran orang tuan

juga sangat penting dalam masa depan anak dan kehidupan anak sehari-harinya.

Data lapangan tersebut sesuai dengan buku yang ditulis oleh Samsul Munir

Amin “Dalam rangka dakwah Islamiyyah agar masyarakat dapat menerima dakwah

dengan lapang dada, tulus, dan ikhlas maka penyampaian dakwah harus melihat

situasi dan kondisi masyarakat objek dakwah. Kalau tidak, maka dakwah tidak
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dapat berhasil dan tidak tepat guna. Disini diperlukan metode yang efektif dan
efesien untuk diterapkan dalam rangka tugas dakwah.”*’

Untuk menurut 1da® PKBI memiliki beberapa cara tau metode untuk
menyampaikan pendidikan seks kepada anak. Tidak semua program PKBI
dilakukan dengan cara seperti seminar ataupun penyuluhan. Tetapi ada pula yang
dengan cara diskusi atau pun dengan cara sekedar ngobrol atau curhat. Biasanya
hal-hal seperti ini terjadi kepada remaja yang sudah terlanjur terjerumus kedalam
pergaulan bebas dan seks bebas. Setelah si anak curhat fasilitator memberikan
masukan dan nasihat-nasihat yang dapat membuat anak tersebut tidak putus asa dan
menjadi lebih baik 3°

Pendapat tersebut sesuai dengan buku yang ditulis oleh Siti Muriah. Dalam
buku yang berjudul Metode Dakwah Kontemporer tersebut Siti Muriah
menjelaskan terdapat beberpa metode dakwah, yang pertama metode dakwah Bi
Al-Hikmah suatu metode dengan menggunakan cara pendekatan sedemikian rupa
sehingga mad’u mau melaksanakan apa yang didakwahkan da’i atas kemauannya
sendiri. Kedua, Mau’izhah Hasanah berarti memberikan nasihat yang baik kepada
orang lain dengan cara yang baik. Dengan tujuan agar dapat diterima, berkenan
dihati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap kasar, dan tidak
mencari atau menyebut kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan
rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh

pihak subjek dakwah. Jadi, dakwah bukan propaganda.

37 Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, h. 96

38 Beliau adalah penanggung jawab Divisi CMM PKBI Jombang

39 Wawancara dengan Ida, Jumat 19 Mei 2017, Pukul 09.30 wib, melalui telepon
40 Siti M uriah, Metode Dakwah Kontemporer, hh. 43-44
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Pendapat Ida tersebut juga sejalan dengan pendapat Ali Musthafa Yakub
bahwa strategi pendekatan dakwah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.
adalah pendekatan personal, pendekatan pendidikan, pendekatan penawaran,
pendekatan missi, pendekatan korespondensi, dan pendekatan diskusi.*!

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa PKBI DKI telah melakukan
sosialisasi dengan materi dakwah yang sesuai dengan syariat islam, namun tidak
semuanya tapi didukung dengan aspek-aspek lainnya. Selain materi dakwah, PKBI
DKI juga menggunakan metode penyampaian pendidikan seks yang biasa dipakai
da’i untuk berdakwah. Dan juga beberapa strategi yang dilakukan PKBI DKI sama
dengan strategi dakwah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. yaitu
pendekatan personal, pendekatan pendidikan, dan pendekatan diskusi. Dan juga
materi dakwah pendidikan seks ini diberikan sesuai umur dan kebutuhan anak, agar
anak mengerti apa yang disampaikan oleh fasilitator. Dalam beberapa materi
fasilitator juga menyelipkan tentang perintah Allah dalam larangan berzina, yang
terdapat pada Q.S. Al-Isra’ ayat 32 dan Q.S. An-Nur ayat 2. Dan dari beberapa hasil
wawancara peneliti, menurut informan PKBI ini memiliki misi dakwah melalui
pendidikan seks ini. Karena tujuan utama PKBI DKI adalah selain memberikan
pendidikan seks kepada anak yaitu mengajak anak — anak untuk menjauhi seks
bebas dan melarangnya untuk melakukan perilaku seks yang tidak sesuai syariat

islam.

41 Ali Musthafa Yakub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1997), h.124
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E. Media Dakwah Pendidikan Seks
Setiap kegiatan belajar mengajar pasti menggunakan media, dengan tujuan

agar anak yang diberikan pembelajaran mudah memahami dan akan terus
mengingat apa yang dipelajari. Begitu juga dengan dakwah, tidak sedikit para da’i
yang menggunakan berbagai media saat berdakwah. Mulai dari power point, poster,
bahkan tidak sedikit da’i yang menggunakan alat musik saat berdakwah. Mereka
menggunakan media-media tersebut agar pesan yang mereka sampaikan terkesan
tidak membosankan dan dapat diterima dengan baik oleh mad’u.

Hal tersebut juga yang dilakukan oleh PKBI DKI, menurut Ela Jasmine*?
PKBI DKI selalu menggunakan media dalam sosialisasi pendidikian seks kepada
anak. Tujuannya agar anak tidak mudah bosan saat fasilitator memberikan materi,
karena biasanya untuk umuran anak dibawah 12 tahun itu mudah bosan dan
fokusnya akan hilang jika dia melihat sesuatu yang monoton atau tidak menarik.
Karena itulah media sangat penting dalam pendidikan seks ini, biasanya tiap
sekolah atau perkumpulan remaja yang kita datangi beda-beda medianya,
tergantung usia si aanak dan keadaan lingkungan sekolah atau lingkungan rumah si
anak.*®

Tidak semua media digunakan dalam sosialisasi pendidikan seks. Semua
itu tergantung jenis pesertanya. Misalnya, anak SD dari siswa SD itu juga
dikualifikasikan lagi dari kelas berapa, rata-rata umur mereka berapa, dari situ dapat

ditentukan media apa yang pas dan cocok untuk digunakan. Tidak mungkin kita

42 Beliau adalah penanggung jawab Divisi CMM PKBI DKI Jakarta
43 Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2017, Pukul 11.15 wib, di kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur
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sosialisasi ke remaja tetapi pakai media film animasi misalnya, yang terjadi remaja
itu tidak tertarik dengan apa yang dijelaskan fasilitator terkait pendidikan seks.**
Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan memang banyak media yang
digunakan oleh PKBI DKI dalam memberikan pengetahuan tentang pendidikan
seks kepada anak. Berikut adalah media-media yang digunakan oleh PKBI DKI

Jakarta

1. Power Point

Gambar 4.3

Ini adalah salah satu slide power point yang ditampilkan oleh CMM PKBI
pada saat memberikan materi terkait pebdidikan seks di Sekolah Dasar X.
Fasilitator menjelaskan tentang alat reproduksi perempuan, tentu saja dengan

istilah-istilah ilmiah. Supaya anak tidak menyebutkan nama organ reproduksi

4 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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dengan istilah yang tidak seharusnya seperti “Tempe” untuk organ reproduksi

perempuan.*

Gambar 4.4

~\ Seminal
- | vesicle

0/ Prostate gland

An accessory
gland

Vas deferens
Epididymis

Salah satu slide tentang alat reproduksi laki-laki. Karena kebanyakan anak
laki-laki di usia 7-10 tahun tidak tahu nama alat reproduksinya dalam bahasa ilmiah.
Anak-anak biasa menyebut alat reproduksinya itu dengan sebutan “Burung”, karena
biasanya orang tua yang memperkenalkan kepada anak sebutan tersebut, dengan
alasan anak belum pantas menyebut hal-hal yang menyangkut alat reproduksinya
sendiri. Banyak orang tua yang masih tabu untuk mengajarkan tentang pendidikan

seks kepada anak.®

4 Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2017, Pukul 11.15 wib, di kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur

46 Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2017, Pukul 11.15 wib, di kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur
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Alasan PKBI menggunakan power point adalah agar anak dapat mengetahui
bagian-bagian alat reproduksi dan namanya. Selain itu, dengan gambar dapat
membuat anak tidak bosan dan anak tetap fokus dalam mendengarkan fasilitator
memberikan materi. Sesuai dengan media dakwah yang peneliti tulis di Bab 2
media power point termasuk kedalam media massa periodik — cetak dan elektronik:

visual, audio, dan audio visual.

2. Buku Cerita Bergambar

Media ini biasa dipakai untuk anak usia 5-8 tahun. Buku ceritanya pun
disesuaikan dengan umur si anak, yang paling sering dibacakan adalah buku
gambar berjudul “Aku Tidak Takut Tidur Sendiri”. Buku ini dikemas sedemikian
rupa, dengan gambar yang tidak terlalu serius atau dewasa dan warna-warna yang
cerah agar anak tertarik walaupun hanya sekedar untuk melihatnya. Anak-anak
diajarkan untuk tidak tidur dengan orang tuanya sejak dini, itu juga termasuk
mengajarkan anak tentang pendidikan seks. Dan masih banyak lagi buku-buku
cerita bergambar tentang pendidikan seks usia dini.

Sesuai dengan Bab 2 yang peneliti tulis dalam media dakwah, media
tersebut tergolong dalam media massa benda: buku, spanduk, selembaran, poster,

folder, dll.

3. Kertas Body Mapping
Anak-anak diarahkan untuk menjodohkan kertas tumbang “Tumbuh
Kembang” yang berisi perubahan yang dialami remaja pada jiplakan hasil body

mapping.*’ fasilitator meminta masing-masing kelompok untuk menjiplak tubuh

47 Wawancara dengan Heni Widyaningrum, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.05, di Wisma
PKBI DKI Pusat Kebayoran
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temannya dengan menggunakan pinsil terlebih dahulu, dan hasilnya ditebalkan
dengan spidol. Setelah selesai menjiplak tubuh temannya, temannya yang lain
menempelkan kertas tumbang yang berisi perubahan pada remaja baik laki-laki dan

perempuan.

Setelah peserta menempelkan kertas tumbang pada hasil jiplakan, peserta
akan mempresentasikan apa saja yang mereka ketahui dari perubahan yang dialami
pada remaja baik laki-laki dan perempuan. Kemudian fasilitator melanjutkan
dengan mengklarifikasi hasil presentasi dari masing - masing kelompok dan

menjelaskan materi.*®

Dengan media dan metode ini diharapkan anak dapat mengetahui perubahan
fisik yang dialami anak laki-laki maupun anak perempuan. Agar anak juga tidak
malu lagi bila fisiknya sudah berubah, kebanyakan anak malu karena tidak tahu
bahwa perubahan fisik itu wajar.*° Karena pada kenyataannya di SD tersebut bagi
anak-anak yang telah mengalami perubahan fisik baik laki-laki ataupun perempuan

tidak sedikit yang menjadi bahan ejekan temannya.

4. Film Animasi

Film juga sebagai salah satu media dalam mengajarkan anak tentang
pendidikan seks. Tim CMM menyiapkan film animasi yang menarik perhatian
anak. Namun tidak disemua tempat media ini digunakan, film hanya ditayangkan
kepada anak-anak yang kelihatannya aktif dan susah untuk fokus. Media ini jarang

dipakai pada saat sosialisasi pendidikan seks disekolah, media ini biasanya

48 Observasi di Sekolah Dasar X di Jakarta, Selasa 25 April 2017, Pukul 09.30 wib
49 Wawancara dengan Ela Jasmine, Selasa 25 April 2017, Pukul 11.15 wib, di Sekolah
Dasar X Jakarta
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digunakan untuk anak-anak diluar sekolah, seperti anak-anak sekitar karang taruna
yang bekerjasama dengan PKBI dalam sosialisasi pendidikan seks. Dikarenakan
anak-anak sekolah lebih mudah diatur karena ada gurunya yang membantu tim
CMM daripada anak-anak diluar sekolah yang biasanya terlalu aktif tapi tidak bias
terkontrol. Dengan menayangkan film anak-anak seperti itu akan mudah diatur dan

mau mendengarkan arahan dari fasilitator.>

Selain PKBI DKI yang memakai film animasi sebagai media pendidikan
seks, PKBI Pamakasan juga sering memutarkan film saat sosialisasi pendidikan
seks. Film yang sering diputarkan oleh Tim PKBI Pamakasan film tentang
pergaulan dan seks bebas yang dikaitkan dengan peran agama. Tujuannya agar anak
menjauhi tindakan seks bebas, karena PKBI Pamakasan sering kali diminta untuk
memberikan pendidikan seks di pesantren jadi film yang dipilih adalah film yang
mengedepankan nilai agama. Apalagi santri itu jauh dari orang tua, PKBI berharap
dengansantri menonton film tersebut santri jadi tahu tentang ruginya seks bebas dan

perbuatan itu sangat dilarang agama.>!

Media yang digunakan oleh PKBI tersebut sesuai dengan media dakwah
yang terdapat di Bab 2, yaitu media massa periodik — cetak dan elektronik. Film
termasuk ke media audio visual. Menurut peneliti Media audio visual biasanya
memang lebih menarik daripada visual atau audio saja. Media audio visual juga
sangat membantu dalam sistem pembelajaran agar anak cepat mengerti tanpa

banyak bertanya.

%0 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

51 Wawancara dengan Rusdioyono, Kamis 18 Mei 2017, Pukul 18.45 wib, melalui
telepon
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5. Puzzle

Puzzle biasanya digunakan untuk games, namun gamesnya tetap soal
pendidikan seks seperti puzzle organ tubuh manusia, organ reproduksi, dan lain-
lain. Kali ini puzzle yang digunakan ada puzzle alat reproduksi manusia. Fasilitator
akan membagi peserta menjadi 2 kelompok. Masing masing kelompok diberikan
puzzle organ reproduksi laki - laki dan perempuan. Setelah itu, fasilitator meminta
para peserta untuk menyusun puzzle dan memilih perwakilan dari masing- masing

kelompok untuk mempresentasikan puzzle yang telah mereka susun.>?

Didalam puzzle tersebut juga terdapat materi-materi tentang cara merawat
alat reproduksi, cara bersuci, dll. Jadi bias diibaratkan kalau games ini adalah
sebagai simulasi pasca pemberian materi. Apakah si anak mampu memahami
materi yang diberikan oleh fasilitator atau tidak. Bias dilihat dari bagaimana si anak
menyusun puzzle dan mempersentasikannya. Dari segi waktu menyusunnya juga
dapat dilihat seberapa paham anak itu setelah diberikan pengetahuan tentang

pendidikan seks.>

6. Poster

Selain media-media yang telah disebutkan sebelumnya, PKBI DKI juga
memiliki beberapa media yang digunakan untuk meberikan pendidikan seks kepada
anak-anak diluar khususnya remaja. Karena media-media yang disebutkan
sebelumnya adalah media yang hanya bias digunakan di lokasi tempat sosialisai
pendidikan seks dilaksanakan seperti sekolah, karang taruna,dll. PKBI DKI tidak

ingin hanya anak-anak tertentu saja yang mendapatkan pendidikan seks, tetapi

52 Arsip dokumen kegiatan PKBI DKI yang terdapat di Perpustakaan Wisma PKBI
53 Hasil Observasi Peneliti di Sekolah Dasar X
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seluruh anak usia dini hingga remaja harus dapat pendidikan seks karena itu sangat

penting untuk masa depan anak tersebut.

Maka dari itu, PKBI DKI juga rutin membuat poster-poster yang
bertemakan pendidikan seks, seperti bahaya HIV dan AIDS, Pentingnya merawat
organ tubuh, pelecehan seksual, dan lain-lain. Biasanya poster-poster ini diupload
ke web PKBI DKI dan akun Instagram PKBI DKI dengan tujuan agar masyarakat

dapat mengetahui pentingnya pendidikan seks usia dini.>*

Gambar 4.5

g
MITOS DAN FAKTA

HIV & AIDS

Mitos dan Fakta Seputar HIV dan AIDS

Mitos adalah sesuatu yang dipercayai sebagai sebuah kebenaran, namun tidak dapat
dibuktikan kebenarannya dan justru sering kali keliru. Isu mengenai HIV dan AIDS juga
tidak lepas dari isu yang muncul dari kekurangpahamannya masyarakat mengenai isu

tersebut.
Beberapa contoh mitosdan Fakta seputar HIV dan AIDS adalah:

= Mitos: HIV dan AIDS merupakan penyakit kutukan Tuhan

= Fakta: HIV dan AIDS bukan merupakan penyakit kutukan Tuhan, karena setiap orang
bisa tertular, baik itu orang dewasa (laki-laki/ perempuan), remaja, anak-anak bahkan
bayi sekalipun.

54 Wawancara dengan Heni Widyaningrum, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.05, di Wisma
PKBI DKI Pusat Kebayoran
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Ini adalah salah satu poster yang dibuat oleh PKBI DKI untuk di upload ke
seb dan instagram PKBI. Tidak hanya PKBI DKI saja yang menggunakan media
poster untuk memberitahukan tentang pendidikan seks kepada masyarakat luas,
tetapi PKBI di seluruh Indonesia pun melakukan hal yang sama tidak terkecuali.

Namun, kontennya saja yang berbeda tergantung dari daerahnya masing-masing.>

Dalam media dakwah poster juga seringkali menjadi alat untuk berdakwah,
sekarang ini banyak da’i — da’i atau pun hanya sekedar anggota lembaga dakwah
yang memakai poster sebagai media dakwah mereka. Kebanyakan dari mereka
membuat poster yang berisikan materi dakwah seperti himbauan bersedekah,
mengingatkan sholat, dan ajakan kebaikan lainnya. Lalu poster itu mereka upload

di sosial media pribadi ataupun sosial media lembaga dakwah tersebut.

7. Alat Peraga

Dalam kegiatan pendidikan seks sesekali dibutuhkan alat peraga sebagai
media untuk menunjang materi yang disampaikan. Alat peraga ini tidak digunakan
disetiap kesempatan, melainkan hanya di waktu-waktu tertentu atau pada saat
materi yang memang membutuhkan alat peraga, tujuannya agar anak lebih mudah
mengerti dan paham apa yang dijelaskan oleh fasilitator, seperti tujuan pada

umumnya.®®

Sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan di Wisma PKBI, peneliti

melihat beberapa alat peraga yang digunakan CMM PKBI dalam mensosialisasikan

%5 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

% Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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pendidikan seks wusia dini. Adapun alat peraga tersebut adalah patung
perkembangan janin pada rahim dan boneka. Berikut contoh alat peraga yang

digunakan oleh PKBI DKI Jakarta.

a. Patung Perkembangan Janin

Gambar 4.6

Patung ini jarang digunakan untuk pendidikan seks disekolah, karena
seringkali materi yang disampaikan tidak perlu memakai alat peraga perkembangan
janin ini. Namun, sesekai juga digunakan biasanya jika PKBI mensosialisasikan
pendidikan seks dikalangan anak-anak Sekolah Menengah pertama sampai
Menengah Atas. Diumur yang sudah menginjak remaja anak-anak penting untuk
mengetahui bagaimana perkembangan janin didalam rahim ibu. Hal ini juga
diharapkan agar anak-anak remaja menjauhi seks bebas yang mengakibatkan
kehamilan diluar rencana, karena hal tersebut bisa saja membahayakan rahim si

anak. Karena rahim tersebut belum tentu kuat untuk mengandung bayi.®’

57 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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b. Boneka

Gambar 4.7

Boneka juga menjadi salah satu alat peraga yang disenangi anak-anak,
terutama anak perempuan. Boneka ini biasa digunakan untuk anak Sekolah Dasar
kelas 1 sampai kelas 6. Boneka ini adalah boneka keluarga yang terdiri dari Ibu,
Ayah, satu orang anak laki-laki dan satu orang anak perempuan. Boneka ini
digunakan untuk mendeskripsikan ayah dan ibu bisa mempunyai anak. Banyak
anak-anak yang bertanya “Dari mana aku berasal” dan kebanyakan pula orang tua
yang tidak bisa menjawab. Dengan boneka inilah dapat menjelaskan kepada anak

asal usul bayi itu lahir.%®

% Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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Menurut Alam ada satu lagi boneka yang bentuknya seakan-akan
melahirkan, namun boneka tersebut sudah lama ada di gudang Wisma PKBI.
Boneka tersebut menjelaskan bagaimana proses lahirnya bayi dari rahim ibu ke
dunia, jadi boneka ibu lalu ada boneka bayi yang disangkutkan ke boneka ibu,
boneka bayi ini bisa dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam rahim boneka ibu.
Boneka-boneka tersebut dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan anak terkait

kelahiran bayi.*

Menurut Heni Mulyati, PKBI DKI juga akan memberikan pembekalan
tentang pembinaan keluarga sakinah. Namun, itu rencana program Kkerja baru.
Tujuan program ini adalah memberikan pengetahuan pranikah khususnya bagi yang

ingin nikah muda. Sebagai pembekalan untuk kehidupan berumah tangganya.®

Dari beberapa media pendidikan seks diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa beberapa media yang dipakai oleh PKBI DKI Jakarta sama dengan teori
media dakwah yang terdapat di kajian teori. Namun, menurut peneliti media yang
digunakan oleh PKBI DKI masih kurang fariatif, karena seperti media boneka dan
film animasi hanya digunakan pada saat-saat tertentu saja. Media yang digunkan
oleh PKBI DKI telah mencakup unsur-unsur media dakwah yang dikemukakan
oleh Darwanto Sastro Subroto dalam bukunya yang berjudul “Televisi Sebagai

Media Pendidikan”.

%9 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

60 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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F. Metode Pendidikan Seks

Banyak macam metode yang digunakan PKBI DKI dalam sosialisasi
pendidikan seks usia dini. Metode itu digunakan sesuai dengan siapa yang menjadi
peserta dalam sosialisasi pendidikan seks tersebut. PKBI DKI juga menyaring dan
menklasifikasikan Kriteria peserta, metode, dan juga media. Agar apa yang
dijelaskan dapat diterima dengan baik tanpa ada hambatan. Hal tersebut sesuai

dengan metode dakwah yang terdapat di bab 2.

Berikut adalah metode-metode yang digunakan PKBI DKI dalam sosialisasi

pendidikan seks usia dini:

1. Forum Group Discussion (FGD)

Metode ini biasanya digunakan untuk anak-anak dibawah usia 11
tahun. Dalam satu ruangan dibagi menjadi 2 sampai 3 kelompok yang
masing-masing kelompok terdapat satu orang fasilitator dari tim CMM PKBI
DKI. Fasilitator akan menjelaskan tentang pendidikan seks dengan cara
diskusi dan menggunakan media pembelajaran. Karena pesertanya rata-rata
masih dibawah umur, dalam FGD tim CMM juga menggunakan media pre
test dan post test. Pada saat pre test setiap peserta diberikan lembar pre test
dan diminta mengisi jawabannya sesuai dengan pengetahuan yang mereka
miliki. Para peserta diberi waktu 10 menit untuk menjawab soal pre test.
Setelah selesai kemudian dikumpulkan kembali. Setelah itu, fasilitator
memberikan berbagai macam materi terkait pendidikan seks kepada peserta.
Setelah pemberian materi selesai lalu dilakukan metode post test, fasilitator
membagikan lembar post test kepada peserta. Fasilitator akan

membandingkan hasil post test dan pre test serta menganalisis pengetahuan
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anak sebelum dan sesudah diberikan materi tentang pendidikan seks. Lalu
hasi yang telah didapat diberikan kepada pihak sekolah maupun orang tua.
Tujuannya agar pihak sekolah dan khususnya orang tua mengetahui apa yang
dimengerti oleh murid dan anaknya tentang seks. Apakah pengetahuan anak

terkait seks sudah sesuai dengan umur anak atau tidak.

2. Seminar

Seminar adalah metode yang paling sering digunakan oleh PKBI
DKI. Biasanya metode seminar dilakukan untuk anak berusia 11 tahun
sampai 18 tahun. Untuk metode ini media yang biasa digunakan adalah
powerpoint, namun sesekali PKBI DKI juga menayangkan film tentang
pendidikan seks agar anak tidak bosan. Dalam metode seminar juga sesekali
diadakan pre test dan post test, tergantung kesediaan sekolah dan dilihat dari
factor peseta, apakah peserta membutuhkan metode pre test atau tidak.

Seminar ini tidak hanya diberikan kepada siswa-siswa sekolah saja,
tetapi juga untuk orang tua dari siswa disekolah tersebut. Biasanya PKBI DKI
melakukan 2 hari seminar di sekolah yang sama. Dihari pertama seminar
dikhusukan untuk orang tua siswa. PKBI DKI menjelaskan tentang peran
orang tua dalam pendidikan seks kepada anak dan juga pergaulan remaja.
Dihari kedua dikhusukan untuk siswa, dan diawal seminar siswa diarahkan
untuk mengisi selembaran berupa pre test dan selembaran itu harus harus
dikumpulkan kembali kepada fasilitator, setelah itu fasilitator akan
memberikan selembaran itu kepada pihak sekolah atau wali kelas yang

nantinya akan diberikan kepada orang tua siswa itu masing-masing. Dengan
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tujuan agar orang tua mengetahui selama ini bagaimana pergaulan anaknya

yang berkaitan dengan seks.

3. Ceramah

Metode ceramabh ini jarang sekali digunakan oleh PKBI DKI. Tetapi
sesekali pernah digunakan, karena metode ini digunakan dalam hal-hal
tertentu saja. Biasanya dalam metode ceramah PKBI DKI menghadirkan da’i
untuk berceramah tentang seks, pergaulan bebas, dan dampak dari pergaulan
bebas dan seks bebas. Metode ini seringkali digunakan di Pesantren atau
ketika sekolah tersebut mengadakan acara keislaman. Namun untuk saat ini
metode ini sudah jarang diapakai di PKBI DKI karena PKBI DKI juga sudah
jarang bekerja sama dengan pesantren dalam sosialisasi pendidikan seks.
Tetapi diluar PKBI DKI, seperti PKBI Jombang dan PKBI Pamakasan

metode ceramah ini masih sering digunakan.®!
Dari pemaparan metode pendidikan seks usia dini yang dilakukan oleh
PKBI DKI peneliti dapat disimpulkan bahwa PKBI DKI menggunakan tiga macam
metode yaitu Forum Group Discussion (FGD), Seminar, dan Ceramah. Dari
masing-masing metode ini digunakan sesuai klasifikasi peserta, mulai dari usia
peserta, pengetahuan peserta terkait pendidikan seks, kebutuhan peserta dalam
pendidikan seks. Dengan demikian media yang digunakan juga berbeda, media
yang digunakan disesuaikan dengan metode dan kualifikasi peserta tersebut. Tidak
hanya untuk siswa, metode ini juga digunakan untuk penjelasan terkait pendidikan

seks kepada orang tua siswa disekolah tersebut, dengan tujuan orang tua

61 Wawancara dengan Rusdiyono, Kamis 18 Mei 2017, Pukul 18.45 wib, melalui telepon
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mengetahui perkembangan dan pengetahuan anaknya terkait seks khususnya bagi

siswa yang sudah memasuki usia remaja.

G. Karakteristik Da’i atau Fasilitator

Biasanya da’i di PKBI DKI disebut fasilitator, untuk menjadi fasilitator
memang ada syaratnya dan seorang fasilitator tentu saja harus sesuai dengan kriteria
agar tidak ada kendala dalam sosialisasi pendidikan seks tersebut. Fasilitator juga
dibutuhkan sesuai dengan peserta. Untuk anak usia dini sampai dengan kelas 6 SD
biasanya PKBI DKI menjadikan mahasiswa semester akhir ataupun freshgraduate
untuk menjadi fasilitator. Sedangkan untuk anak usia 12 tahun sampai remaja di
fasilitatori oleh orang-orang yang sudah berpengalaman dan memiliki kemampuan

sesuai bidangnya.

Karakteristik untuk fasilitator anak usia dini atau sekitar 4 tahun sampai 11
tahun adalah mahasiswa dari berbagai jurusan, dapat berkomunikasi dengan baik,
memahami pendidikan seks minimal dua aspek keilmuan. Untuk fasilitator ini
biasanya PKBI DKI memberi pembekalan terhadap fasilitator terkait pendidikan
seks, komunikasi, dll. Pembekalan pendidikan seks diberikan dari beberapa aspek,
misal pendidikan seks dalam kajian islam, pendidikan seks dalam norma
kewarganegaraan, pendidikan seks dalam kesehatan, dll. Ini bertujuan agar si
fasilitator paham tentang pendidikan seks dan tidak salah saat mensosialisasikan
pendidikan seks kepada anak. Berbeda dengan fasilitator untuk remaja, walaupun
karakteristiknya juga umum tetapi fasilitator yang dibutuhkan adalah yang sudah

berpengalaman terhadap pendidikan seks, misal paham tentang HIV dan AIDS,
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paham tentang ayat quran atau hadist terkait seks atau pendidikan seks, dan lain-

lain.b?

H. Respon Anak Ketika Diberikan Pendidikan Seks

Banyak sekali respon anak ketika fasilitator menjelaskan tentang
pendidikan seks. Tentu saja respon mereka berbeda-beda, mulai dari yang sama
sekali tidak tahu tentang seks sampai sudah paham apa itu seks. Anak — anak
tersebut menjawab dengan jujur ketika fasilitator bertanya terkait seks kepada
mereka. Banyak juga anak — anak yang malu mengungkapkan pendapatnya terkait

seks.

Menurut Heni Mulyati, respon yang diperlihatkan anak — anak tersebut
adalah contoh dari keadaan lingkungan sekitar mereka. Jadi sebenarnya tanpa kita
sadari perilaku seks memang dekat dengan kehidupan sehari — hari. Ketika ditanya
apa itu seks beberapa anak menjawab seks itu ciuman, pacaran, berduaan cowok
sama cewek. Ketika ditanya lagi apakah mereka tau semua itu karena diajarkan
orang tua dan rata — rata dari mereka menjawab tidak, dan menjelaskan kalau

mereka diberi tahu oleh teman — temannya.®

Sedangkan menurut Ela Jasmine, masih banyak anak — anak yang kurang
pengetahuan terkait pendidikan seks. Mereka belum tahu apa seks yang sebenarnya.

Banyak dari mereka yang berfikiran kalau seks itu pemerkosaan. Ketika ditanya

62 \Wawancara dengan Heni Mulyati, Jumat 14 Juli 2017, Pukul 14.30 wib, melalui
telepon

83 Wawancara dengan Heni Mulyati, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 18.30 wib, di Ruang C
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan

96



pegangan tangan dan pelukan termasuk perilaku seks atau tidak, mereka menjawab

ragu — ragu. Ada yang menjawab iya tetapi ada juga yang menjawab tidak.%*

Selain itu, meurut Alam respon anak tergantung umur mereka. Karena di
PKBI DKI sasaran pesertanya adalah siswa sekolah dasar sampai siswa sekolah
menengah. Kalau untuk anak sekolah dasar yang berumur 5 sampai 11 tahun
mereka akan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh fasilitator sesuai apa yang
mereka lihat, terkadang beda dengan siswa sekolah menengah kadang mereka

menjawab pertanyaan ragu dan malu. Tidak sesuai dengan yang mereka alami.®

Selanjutnya menurut Rusdiyono, karena sseringkali mengisi sosialisasi
pendidikan seks disekolah islami atau pesantren PKBI Pamakasan dapat
mengetahui respon anak terkait pendidikan seks ini berbeda dengan respon anak di
sekolah umum. Bagi santri di pesantren hal — hal seperti ciuman, pegangan tangan,
bahkan hanya melihat saja sudah termasuk pemicu perilaku seksual. Karena hal
tersebut dapat menimbulkan syahwat. Hak tersebut diajarkan oleh ustadz mereka di

pondok pesantren.®®

Terakhir menurut Heni Widyaningrum, banyak anak — anak yang belumm
tahu apa itu seks antusias bertanya kepada fasilitator. Pernah ada salah satu anak
bertanya kepada fasilitator tentang apa saja yang termasuk dengan perilaku seksual,
dan fasilitator menjelaskan jawaban atas pertanyaan anak tersebut. Salah satu

jawaban fasilitatot tersebut adalah “jika ada laki — laki dijalan yang bersiul —siul

84 Wawancara dengan Ela Jasmine, Selasa 25 April 2017, Pukul 11.15 wib, di Sekolah
Dasar X Jakarta

8 Wawancara dengan Alam, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di Gedung Wisma
PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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ditujukan ke kita itu juga termasuk pelecehan seksual” lalu anak itu menambahkan
“aku pernah kak digodain abang — abang di dekat rumah pas aku pulang sekolah.
Berarti itu pelecehan seksual ya kak? Terus bisa hamil gak kak?” fasilitator
menambahkan penjelasannya, benar memang itu pelecehan seksual tetapi tidak
akan sampai hamil. Dan fasilitator menyarankan jika hal tersebut terjadi lagi kepada
anak — anak sebaiknya lapor kepada orangtua mereka, agar orangtua yang menegur
orang tersebut. Dan jangan pernah menjawab godaan dari laki — laki tersebut,
karena jika kita menjawab atau merespon laki — laki itu akan melakukan hal yang

sama berulang — ulang.®’

Dari beberapa informarsi dari informan diatas dan ditambah dengan hasil
observasi penelitian, peneliti dapat menyimpulkan respon anak yang berbeda — beda
tergantung dengan umur dan keadaan lingkungan mereka dalam sebuah tabel.
Berikut adalah tabel dari hasil respon anak ketika diberikan pengetahuan tentang

pendidikan seks.

67 Wawancara dengan Heni Widyaningrum, Selasa 16 Mei 2017, Pukul 17.00 wib, di
Gedung Wisma PKBI Kebayoran, Jakarta Selatan
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Tabel 4.1.1

USIA

PERTANYAAN

FASILITATOR

RESPON

5—-11 tahun

Apa yang kalian ketahui

tentang seks

1. berduaan cowok sama
cewek

2. pacaran

3. ciuman

4. digodain sama abang-
abang dijalan

5. pelukan

6. tindih-tindihan antara
cowok sama cewek

7. anunya laki-laki
masuk ke anunya
perempuan

8. perkosa

9. pegangan tangan

Dimana kalian melihat
hal-hal yang kalian

anggap itu seks

1. di internet

2. di youtube

3. aku pernah liat mama
sama papa berduaan
dikamar

4. pembantu aku suka

bawa cowok kerumah
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5.ditv

6. abang-abang dijalan
kadang suka godain
sambil bilang “swit..

swit..”

11 — 18 tahun

Apa yang kalian ketahui

tentang seks

1. masuknya alat kelamin
laki-laki ke alat kelamin
perempuan

2. pegang — pegangan
bagian tubuh tertetu
(payudara, alat kelamin,
dil)

3. ciuman bibir
Pemerkosaan

4. pelecehan seksual

Darimana kalian tahu

kalau itu namana seks

1. dari cerita teman

2. dari teman tapi
umurnya diatas saya

3. dari internet
4. dari film
5. dari

pelajaran

disekolah
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Ketika ditanya “Apakah orang tua kalian pernah mengajarkan kalian tentang
seks” kebanyakan dari anak-anak tersebut menjawab “Tidak Pernah”. Dari respon
anak-anak diatas terkait pendidikan seks peneliti dapat menyimpulkan bahwa
banyak anak-anak yang mengetahui seks dengan sendirinya tidak ada bimbingan
dari orang tua, sekolah, maupun lembaga lainnya. Mereka juga mengetahui seks
dari lingkungan sekitar, misalnya seperti melihat kedua orang tuanya yang berduaan
dikamar, melihat asisten rumah tangganya yang sering kali membawa laki-laki
kerumahnya saat orang tua anak tersebut tidak ada, bahkan mereka mengerti
digodain orang dijalan. Tanpa kita sadari, orang — orang dewasa disekeliling mereka
mengajarkan mereka untuk berperilaku seksual, nyatanya orang sekeliling mereka
lah yang mencotohkan perilaku seksual walupun memang factor internet dan

televisi juga berperan aktif dalam hal ini.

Untuk itu PKBI DKI hadir dalam masalah seksual anak usia dini maupun
remaja. Agar anak-anak mengetahui apa itu seks bukan dari internet, film, dil.
Melainkan mereka mengetahui seks itu dari para ahli dalam bidangnya. Dengan
tujuan supaya mereka tidak melakukan hal — hal yang akan merugikan diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan sekitar karena tidak belajar pendidikan seks sesuai
ketentuan yang ada. Dengan mereka mengetahui seks dari internet dan bahkan
melihat orang — orang di sekeliling mereka melakukan tindakan seksual, itu akan
memicu anak untuk menyalahgunakan informasi yang mereka dapat bukan dari

ahlinya.®

8 Wawancara dengan Ela Jasmine, Kamis 20 April 2017, Pukul 11.15 wib, di kantor
PKBI DKI Cabang Jakarta Timur
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dengan cara mengumpulkan data
melalui wawancara dan observasi tentang variabel yang akan diteliti dan
pembahasan tentang dakwah pendidikan seks yang dilakukan oleh PKBI DKI

Jakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Dari data yang peneliti dapatkan terkait peran PKBI DKI di masyarakat,
menururt peneliti PKBI DKI memiliki peran yang aktif dalam masalah pendidikan
seks. Khususnya dengan masalah — masalah yang dialami remaja, hal tersebut
menjadi perhatian khusus PKBI DKI terutama yang terkait dengan masalah

kesehatan reproduksi, pelecehan seksual, seks bebas, serta HIV dan AIDS.

Jadi dengan program yang dimiliki PKBI DKI ini dapat membuat anak —
anak paham dengan arti seksualitas yang sehat. Dengan adanya program dari PKBI
DKI juga dapat menghindari anak — anak untuk mengakses hal — hal terkait seks di
internet yang dapat membahayakan masa depan mereka. PKBI DKI Jakarta sangat
berperan dalam pendidikan seks, selain karena PKBI ini telah terdapat di 33
Provinsi di Indonesia, PKBI juga telah banyak bekerja sama dengan sekolah —
sekolah dari sekolah dasar hingga sekolah menengah untuk sosialisasi terkait
pendidikan seks. Selain dengan sekolah, beberapa PKBI juga telah bekerja sama

dengan puskesmas sekitar dalam pelayanan kesehatan reproduksi remaja.
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Dari hasil wawancara beberapa informan, peneliti mendapatkan beberapa
informasi terkait pendidikan. Banyak sekali materi yang diberikan PKBI DKI
dalam dakwah pendidikan seks ini, mulai dari tumbuh kembang anak yang
bertujuan agar anak mengetahui perkembangan yang akan terjadi didalam dirinya
di usia — usia tertentu. Kesehatan reproduksi juga diajarkan kepada anak agar anak
dapat menjaga kesehatan reproduksi supaya tidak terkena penyakit yang dapat
membahayakan dan mengganggu masa depannya. PKBI DKI juga mengajarkan
tentang pelecehan seksual dan perilaku seksual kepada anak, agara anak tidak
melakukan hal — hal yang dapat merugikan masa depannya dan menjauhkan anak
dari tidakan pelecehan seksual.

Dari materi tersebut sudah banyak anak — anak yang paham kalau
pendidikan seks itu penting. Karena PKBI DKI juga memantau beberapa anak yang
memang rutin konsultasi terkait pendidikan seks ke PKBI DKI. Karena PKBI DKI
juga memberikan materi yang sesuai dengan usia si anak. Jadi materi yang
diberikan juga bertahap agar anak mengerti dan tidak salah pemahaman.

Dari beberapa informasi dari informan dan hasil data lapangan, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa media yang dipakai PKBI DKI dalam pendidikan seks
bertujuan agar pesan yang disampaikan tidak monoton dan anak tidak bosan dengan
pembelajaran pendidikan seks. Banyak sekali media yang digunakan PKBI DKI
dalam pendidikan seks tersebut, tidak berbeda jauh dengan materi dakwah
pendidikan seks, PKBI DKI juga menggunakan media sesuai dengan usia para
peserta. Namun,unruk powerpoint digunakan disemua kalangan, untuk boneka,

film animasi, dan puzzle biasanya hanya digunakan untuk anak sekolah dasar.
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Selain itu, media digunakan sesuai juga dengan metode yang di gunakan.
Metode yang digunakan PKBI DKI mengacu pada kurikulum materi pendidikan
seks yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Karena jika
salah media, maka pesan pendidikan seks yang disampaikan tidak dapat dimengerti
dengan baik oleh anak. Materi, media, dan metode dakwah pendidikan seks
memang saling berkesinambungan. Jadi, jika salah satu teknik tersebut ada yang
salah maka dapat menyebabkan pesan yang disampaikan tidak dimengerti dengan

baik oleh anak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil pengolahan data
yang didapatkan, maka peneliti mengemukakan saran sebagai masukan dari hasil

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi PKBI DKI Jakarta, diharapkan selalu memberikan pembelajaran
terkait pendidikan seks kepada anak agar wawasan anak terkait seks
bertambah luas dan anak — anak tidak lagi menjadi korban dan pelaku
kejahatan seksual. Selin itu, PKBI diharapkan lebih aktif lagi terkait
penyuluhan sosialisasi pentingnya pendidikan seks kepada orang tua, agar
orang tua tidak lagi enggan untuk mengajarkan pendidikan seks kepada
anaknya sejak dini.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat penemuan baru terkait Model
Dakwah Pendidikan Seks dilembaga sosial lainnya. Serta dapat
mempertajam penelitian ini berkaitan dengan peran lembaga sosial terkait

Model Dakwah Pendidikan Seks tidak hanya di PKBI DKI Jakarta, akan

104



tetapi di lembaga — lembaga sosial lainnya yang memiliki program Kerja

terkait pendidikan
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Boneka keluarga sebagai media pembelajaran untuk anak - anak

KERTAS TUMBUH KEMBANG BAGI PEREMPUAN

~N (

TUMBUH PAYUDARA TUMBUH JERAWAT
N

TUMBUH BULU BULU TUMBUH BULU BULU

HALUS DI KELAMIN HALUS DI KETIAK
J \_

[ OTOT MENGUAT }

KERTAS TUMBUH KEMBANG BAGI LAKI-LAKI

KULIT RAMBUT SUARA MEMBESAR
BERMINYAK
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BADAN BERTAMBAH BADAN BERTAMBAH
BERAT TINGGI

[ BAHU DADA MELEBAR }

Contoh kertas tumbuh kembang yang digunakan sebagai media pembelajran

pendidikan seks

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber: Heni Mulyati (Staff PKBI DKI)

1. Menurut anda seberapa penting pendidikan seks untuk anak?
Jawab: Yaa sangat penting, karena kan bagaimanapun anak akan mengalami
perubahan seks di dirinya.

2. Bagaimana peran PKBI DKI dalam pendidikan seks usia dini di
masyarakat?
Jawab: PKBI sih udah banyak melakukan kegiatan-kegiatan terkait
pendidikan seks termasuk kesehatan produksi. Biasanya kita bekerjasama
dengan pihak sekolah ataupun karang taruna sekitar. Sebenarnya dalam
PKBI DKI itu ada divisi sender yang memfasilitasi masyarakat terkait
kesehatan produksi yaitu CMM (Centra Mitra Muda).

3. Apakah PKBI DKI mengajarkan pendidikan seks sesuai syariat Islam?
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Jawab: Yaa kalau itu sih pasti karena kan untuk mengajarkan anak terkait
seks banyak faktor pendukung dari keilmuan yang lain, seperti agama,
kesehatan, sosial, dlI.

4. Apakah PKBI memiliki misi dakwah dalam pendidikan seks ini?
Jawab: lya, ya walaupun PKBI ini lembaga sosial namun kami memiliki
misi dakwah untuk mengajarkan dan mengajak anak-anak untuk menjauhi
perilaku seks bebas.

5. Lalu bagaimana dengan metode dan media yang digunakan oleh PKBI DKI
dalam sosialisasi pendidikan seks?
Jawab: Kami sih punya metode dan media yang banyak yaa, hampir sama
sih kayak metode dakwah yang menggunakan pendekatan, nasihat yang
baik dan sebagainya. Kalau untuk media juga ada beberapa yaitu
powerpoint, film animasi kesehatan reproduksi untuk anak, masih banyak

lagi sih.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber: Ela Jasmine (Koor Divisi CMM PKBI DKI Jakarta Timur)

1. Menurut anda seberapa penting pendidikan seks untuk anak?
Jawab: menurut saya sih penting karena kan buat masa depan anak juga.
Karena perilaku seks gak bisa dijauhi dari sifat manusia.

2. Bagaimana peran PKBI DKI dalam pendidikan seks usia dini di

masyarakat?
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Jawab: Kebetulan saya Koor Divisi CMM yang terjun langsung ke dalam
pendidikan seks, sudah banyak yang kita lakukan untuk memberikan
pendidikan seks kepada masyarakat.

3. Apakah PKBI DKI mengajarkan pendidikan seks sesuai syariat Islam?
Jawab: Seringkali kita diajak kerjasama oleh sekolah dasar islam dan
pesantren, ya pasti kita kasih materi sesuai syariat islam.

4. Apakah PKBI memiliki misi dakwah dalam pendidikan seks ini?

Jawab: lya, ya walaupun PKBI ini lembaga sosial dan bukan lembaga
pemerintahan tapi pasti kita memiliki misi dakwah untuk mengajarkan dan
mengajak anak-anak untuk menjauhi perilaku seks bebas yang memang
dilarang oleh agama.

5. Lalu bagaimana dengan metode dan media yang digunakan oleh PKBI DKI
dalam sosialisasi pendidikan seks?

Jawab: Hampir sama sih yang dibiliang oleh Kak Heni.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber: Alam (Staff PKBI DKI Pusat)

1. Menurut anda seberapa penting pendidikan seks untuk anak?
Jawab: Penting sih biar anak gak tau tentang seks dari sumber yang beulm
tentu benar

2. Bagaimana peran PKBI DKI dalam pendidikan seks usia dini di

masyarakat?
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Jawab: Perannya dari program kerja yang dimiliki PKBI DKI dalam
memfasilitasi masyarakat terkait pendidikan seks, yaa dengan adanya
rumah remaja dll.

3. Apakah PKBI DKI mengajarkan pendidikan seks sesuai syariat Islam?
Jawab: Kalau dulu sih belum, tapi seiring perkembangan waktu yaa Kita
sesuai syariat untuk sekarang. Soalnya kalau bahas seks mungkin agak
sensitive gitu buat anak yang khusunya remaja.

4. Apakah PKBI memiliki misi dakwah dalam pendidikan seks ini?

Jawab: Nah itu sesuai jawaban yang sebelumnya kalau sekarang sudah
beberapa tahun ini memang PKBI DKI memiliki misi dakwah didalamnya,
karena mencontoh PKBI yang lain.

5. Lalu bagaimana dengan metode dan media yang digunakan oleh PKBI DKI
dalam sosialisasi pendidikan seks?

Jawab: Metodenya yaa banyak sih, ada FGD, Seminar, ditambah lagi
Ceramah. Kita sesuaikan juga dengan karakteristik peserta. Untuk media

juga seperti itu disesuaikan.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber: Heni Widyaningrum (Staff PKBI DKI Pusat)

1. Menurut anda seberapa penting pendidikan seks untuk anak?
Jawab: Penting, sekarang juga ada undang — undangnya anak memiliki hak

pendidikan termasuk pendidikan seks.
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2. Bagaimana peran PKBI DKI dalam pendidikan seks usia dini di
masyarakat?

Jawab: Banyaklah seperti yang dijelaskan Mas Alam. Kalau di PKBI DKI
yang memfasilitasi namanya CMM tapi tiap PKBI yang terdapat di
Indinesia beda — beda namanya.

3. Apakah PKBI DKI mengajarkan pendidikan seks sesuai syariat Islam?
Jawab: Yaa kalau itu sih pasti karena kan untuk mengajarkan anak terkait
seks banyak faktor pendukung dari keilmuan yang lain, seperti agama,
kesehatan, sosial. Kita juga mengajarkan anak cara mandi wajib yang benar

dan niatnya juga.

4. Apakah PKBI memiliki misi dakwah dalam pendidikan seks ini?
Jawab: lya, ya walaupun PKBI ini lembaga sosial namun kami memiliki
misi dakwah untuk mengajarkn dan mengajak anak-anak untuk menjauhi
perilaku seks bebas. Apalagi sekarang banyak tindak kekerasan dan
pelecehan seksual yang korbannya anak-anak usia dini.

5. Lalu bagaimana dengan metode dan media yang digunakan oleh PKBI DKI
dalam sosialisasi pendidikan seks?
Jawab: Untuk metode, materi, dan media itu sih terserah fasilitator tapi tetap

menyesuaikan keadaan.
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